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Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin dapat
dilihat pada tabel berikut:
1. Konsonan
Huruf Nama Huruf Latin Nama
ا Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
ب Ba B Be
ت Ta T Te
ث s\a s\ es (dengan titik diatas)
ج Jim J Je
ح h}a h} ha (dengan titik dibawah
خ Kha Kh kh dan ha
د Dal D De
ذ z\al z\ zet (dengan titik diatas)
ر Ra R Er
ز Zai Z Zet
س Sin S Es
ش Syin Sy es dan ye
ص s}ad s} es (dengan titik dibawah)
ض d}ad d} de (dengan titik dibawah)
ط t}a t} te (dengan titik dibawah)
xii
ظ z}a z} zet (dengan titik dibawah)
ع ‘ain ‘ apostrof trbalik
غ Gain G Ge
ف Fa F Ef
ق Qaf Q Qi
ك Kaf K Ka
ل Lam L El
م Mim M Em
ن Nun N En
و Wau W We
ه Ha H Ha
ء Hamzah ‘ Apostrof
ي Ya Y Ye
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda
apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’).
2. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,
transliterasinya sebagai berikut:
xiii
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:
Contoh:
 َﻒْﯿَﻛ : kaifa
 َلْﻮَﻫ : haula
3. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:
Contoh:
 َتﺎَﻣ : ma>ta
ﻰَﻣَر : rama >
 َﻞْ ِﻗ : qi>la
 ُتْﻮَُﻤﯾ : yamu>tu
4. Ta>’ marbu>t}ah
Nama Huruf Latin NamaTanda
fath}ah a a َا
kasrah i i ِا
d}ammah u u ُا
Nama Huruf Latin NamaTanda
fath}ah dan ya>’ ai a dan i َْﻰـ






fath}ah dan alif atau ya>’ َ ...ا َ... |ى
d}ammah dan wau ـُﻮ
a>
u>
a dan garis di atas
kasrah dan ya>’ i> i dan garis di atas
u dan garis di atas
ﻰـ
xiv
Transliterasi untuk ta>’ marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta>’ marbu>t}ah yang hidup
atau mendapat harakat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah [t].
Sedangkan ta>’ marbu>t}ah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah [h].
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta>’ marbu>t}ah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta>’
marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h).
Contoh:
 ِلﺎَﻔْﻃ ا ُﺔَﺿْوَر : raud}ah al-at}fa>l
 َُ ِﺿﺎَْﻔﻟَاَُﺔْﻨﯾِﺪَْﻤﻟَا : al-madi>nah al-fa>d}ilah
 َُﺔْﳬِْﺤﻟَا : al-h}ikmah
5. Syaddah (Tasydi>d)
Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda tasydi>d ( ّــ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.
Contoh:
 َﺎﻨﺑَر : rabbana >
 َﺎﻨْﯿَﳒ : najjaina >
 ّﻖَْﺤﻟَا : al-h}aqq
 َﻢ ُِّﻌﻧ : nu“ima
وَُﺪ : ‘aduwwun
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah
( ّﻰِـــــ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi i>.
Contoh:
َِﲆ : ‘Ali> (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)
xv
ﰉَﺮَﻋ : ‘Arabi> (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)
6. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf لا (alif
lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti
biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah. Kata
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis men-
datar (-).
Contoh:
 ُﺲْﻤ ﺸﻟَا : al-syamsu (bukan asy-syamsu)
 َا َ َْﺰﻟﺰﻟ : al-zalzalah (az-zalzalah)
ﺔَﻔَﺴْﻠَْﻔﻟَا : al-falsafah
 ُدَﻼْﺒﻟَا : al-bila>du
7. Hamzah
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Bila hamzah terletak di awal kata, ia
tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.
Contoh:
 َنْوُﺮُﻣ َﺗ : ta’muru>na
 ُعْﻮﻨﻟَا : al-nau‘
 ٌء َْﳾ : syai’un
 ُتْﺮِﻣ : umirtu
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat
xvi
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya,
kata al-Qur’an (dari al-Qur’a>n), alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila kata-
kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransli-
terasi secara utuh. Contoh:
T{abaqa>t al-Fuqaha>’
Wafaya>h al-A‘ya>n
9. Lafz} al-Jala>lah (ﷲ)
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau
berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf
hamzah.
Contoh:
 ِﷲ ُﻦْ ِد di>nulla>h  ِ ِ billa>h
Adapun ta>’ marbu>t}ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-jala>lah,
ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:
 ُْﱒ ِﺔَْﲪَر ِْﰲ ِﷲ hum fi> rah}matilla>h
10. Huruf Kapital
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat,
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh
xvii
kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama
diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat,
maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-).
Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang
didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam
catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh:
Inna awwala baitin wud}i‘a linna>si lallaz\i> bi Bakkata muba>rakan





Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu>
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus
disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh:
B. Daftar Singkatan
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:
‘Ali> bin ‘Umar al-Da>r Qut}ni> Abu> Al-H{asan, ditulis menjadi: Abu> Al-H{asan,
‘Ali> bin ‘Umar al-Da>r Qut}ni>. (bukan: Al-H{asan, ‘Ali> bin ‘Umar al-Da>r
Qut}ni> Abu>)




Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:
swt. = subh}a>nahu> wa ta‘a>la>
saw. = s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam
a.s. = ‘alaihi al-sala>m
Cet. = Cetakan
t.p. = Tanpa penerbit
t.t. = Tanpa tempat
t.th. = Tanpa tahun
t.d = Tanpa data
H = Hijriah
M = Masehi
SM = Sebelum Masehi
QS. …/…: 1-5







Judul Skripsi : Ritual Manre’anre Ce’de Karaeng di Desa Timbuseng  Dusun Tamalate
Kecamtan Pattallassang Kabupaten Gowa.
Penelitian ini berjudul “Ritual Manre’anre Ce’de Karaeng di Dusun Tamalate
Desa Timbuseng Kecamatan Pattallassang Kabupaten Gowa”. Penelitian ini
mengemukakan tiga rumusan masalah yaitu bagaimana latar belakang munculnya
ritual Manre’anre Ce’de Karaeng di Desa Timbuseng, bagaimana proses pelaksanaan
Ritual Manre’anre Ce’de Karaeng dan bagaimana persepsi masyarakat mengenaii
Ritual Manre’anre Ce’de Karaeng di Dusun Tamalate Desa Timbuseng Kecamatan
Pattallassang Kabupaten Gowa.
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, penelitian  ini  memiliki tujuan untuk
mengetahui latar belakang munculnya Ritual Manre’anre Ce’de Karaeng, proses
pelaksanaan Ritual Manre’anre Ce’de Karaeng serta untuk mengetahui persepsi
masyarakat mengenai Ritual Manre’anre Ce’de Karaeng di Dusun Tamalate Desa
Timbuseng Kecamatan Pattallassang Kabupaten Gowa.
Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan (Field
research) jenis deskriptif kualitatif dengan menggunakan metode observasi dan
wawancara dengan pendekatan sosiologis, sejarah,  dan teologi dengan tujuan untuk
mendeskripsikan secara rinci terkait pokok-pokok masalah yang terdapat dalam
judul penelitian, kemudian membuat kesimpulan berdasarkan data dan fakta yang
telah dianalisis sebagai hasil penelitian.
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa latar belakang munculnya
Ritual Manre’anre Ce’de Karaeng di Dusun Tamalate Desa Timbuseng Kecamatan
Pattallassang Kabupaten Gowa yaitu dilatar belakangi oleh faktor keturunan, yaitu
ritual tersebut berawal dari nenek moyang masyarakat di Dusun Tamalate yang telah
bernazar bahwa apabila ia bersembunyi di batu Karaeng Bokko Kura dan tidak
ditemukan oleh penjajah Belanda maka ia akan membawa sesajen, serta seluruh
keturunannya dikemudian hari akan melaksanakan ritual tersebut. Proses Ritual
Manre’anre Ce’de Karaeng terdiri dari beberapa tahap yaitu dimulai dari tahap
Ammuntuli (Memberi tahu kepada tokoh adat), Mappa saniasa doko meloe di’ti lao
(Mempersiapkan sesajen) dan Manre’anre Ce’de Karaeng (Ritual Manre’anre Ce’de
Karaeng). Adapun persepsi masyarakat mengenai Ritual Manre’anre Ce’de Karaeng
terdiri atas dua, yaitu terdapat masyarakat yang setuju dengan pelaksanaan ritual
dan adapula masyarakat yang menolak dilaksanakan Ritual Manre’anre Ce’de
Karaeng. Implikasi dari hasil penelitian ini yaitu, bagi masyarakat khususnya di
Dusun Tamalate agar lebih meningkatkan sikap toleransi terhadap sesama
khususnya antara masyarakat yang setuju dan masyarakat yang menentang ritual
tersebut, agar hubungan antara sesama masyarakat berlangsung dengan baik.
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ABSTRAK
Nama : Irvan Prasetiawan
Nim : 30400113084
JudulSkripsi : Persepsi Masyarakat Terhadap Budaya Malam Satu Suro
di Desa Margolembo Kecamatan Mangkutana Kabupaten
Luwu Timur.
Penelitian ini berjudul Persepsi Masyarakat Jawa Terhadap Budaya Malam
Satu Suro di Desa Margolembo Kecamatan Mangkutana Kabupaten Luwu Timur,
Mengemukakan dua rumusan masalah yaitu, Bagaimana persepsi masyarakat Jawa
terhadap budaya malam satu suro di desa margolembo kecamatan mangkutana
kabupaten luwu timur dan Bagaimana dampak pelaksanaan malam satu suro di desa
Margolembo Kecamatan mangkutana Kabupaten Luwu Timur. Adapun tujuan
penelitian ini untuk mengetahui persepsi masyarakat Jawa terhadap budaya malam
satu suro di desa margolembo kecamatan mangkutana kabupaten luwu timur dan
untuk mengetahui dampak pelaksanaan malam satu suro di desa Margolembo
Kecamatan mangkutana Kabupaten Luwu Timur.
Jenis penelitian ini adalah jenis penelitian kualitatif dengan menggunakan
pendekatan sosiologis dan fenomenologis. Data-data dalam penelitian ini bersumber
dari data primer dan sekunder, sedangkan dalam pengumpulan data digunakan
metode observasi, wawancara dan dokumentasi.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Persepsi masyarakat Margolembo
terhadap malam Satu Suro adalah malam Satu Suro adalah malam yang keramat dan
bertepatan dengan satu Muharram. Pada saat malam satu suro, seluruh benda-benda
pusaka seperti keris, batu dan benda pusaka lainnya dimandikan atau disucikan
dengan bunga-bunga, masyarakat Margolembo yang memiliki ilmu kejawen
bersemedi di tempat yang sakral atau keramat seperti puncak gunung, Pohon besar,
atau dimakam keramat. Di malam Satu Suro masyarakat dengan penuh keyakinan
meminta keselamatan dan dipanjangkan umurnya, tradisi ini dilaksanakan setiap
tahunnya, apabila tradisi malam Satu Suro tidak dilaksanakan maka akan
menimbulkan bencana bagi masyarakat Margolembo. Adapun dampak negatif tradisi
malam satu suro pada masyarakat margolembo adalah masyarakat yang mengikuti
tradisi malam satu suro, percaya bahwa akan datangnya musibah atau bencana jika
tidak melaksanakan upacara Suroan. dampak positifnya merupakan mempertahankan
warisan nenek moyang, dan dengan diadakan upacara malam satu suro ini,
masyarakat merasa kehidupannya menjadi lebih rukun dan tentram.
Implikasi dari penelitian ini diharapkan kepada pemerintah (baik pusat
maupun daerah) serta masyarakat hendaknya turut mempertahankan dan melestarikan
yang namanya budaya, namun trdisi malam satu suro adalah malam tahun baru Islam
yang seharusnya dilakukan dengan hal-hal yang positif yaitu dengan banyak berzikir




Masyarakat adalah satu kesatuan yang selalu berubah, yang hidup karena
proses masyarakat yang menyebabkan perubahan itu. Dalam  zaman biasa masyarakat
mengenal kehidupan yang teratur dan aman, disebabkan pengorbanan kemerdekaan
dari anggota-anggotanya, baik dengan paksa maupun sukarela. Pengorbanan disini
dimaksudkan menahan nafsu atau kehendak sewenang-wenang, untuk mengutamakan
kepentingan dan keamanan bersama. Dengan paksa berarti tunduk kepada hukum-
hukum yang telah ditetapkan, dengan sukarela berarti menurut adat dan berdasarkan
keinsyafan akan persaudaraan dalam kehidupan bersama itu berdasarkan adat dan
sebagainya.1 Sudah menjadi budaya bagi manusia yang hidup dalam satu kelompok
masyarakat dengan adat istiadat yang kental karena pandangan mereka, adat istiadat
sangat berpengaruh dan memiliki makna dalam kehidupan sosial.
Manusia dan kebudayaan merupakan kesatuan yang tidak terpisahkan,
sementara itu pendukung kebudayaan adalah makhluk manusia itu sendiri. Sekalipun
makhluk manusia akan mati, tetapi kebudayaan yang dimilikinya akan diwariskan
pada keturunannya, demikian seterusnya pewarisan kebudayaan makhluk manusia,
1Hassan Shadily, Sosiologi untuk Masyarakat Indonesia (Cet.XII; Jakarta:PT Rineka Cipta,
1993),  h. 50.
2tidak selalu terjadi secara vertikal atau kepada anak-cucu mereka, melainkan dapat
pula secara horizontal yaitu manusia yang satu dapat belajar kebudayaan dari manusia
lainnya. Manusia tidak berada pada dua tempat atau ruang sekasligus, ia hanya dapat
pindah ke ruang lain pada masa lain.
Sudah sejak lama budaya selalu dipandang sesuatu yang langka dan rapuh.
Akan tetapi, tidak seorangpun beranggapan seperti itu tentang diskusi yang diilhami
oleh budaya yang justru bukannya langka dan rapuh, namun tidak pernah demikian
berkembang pesat dan produktif. Beberapa pemahaman modern yang dipahami
secara umum mengenai istilah itu yang masih bertahan dengan kuat yaitu: budaya
dianggap sebuah gudang nilai-nilai yang pada dasarnya bersifat manusiawi dan
nasional. Akan tetapi, pemahaman-pemahaman itu sekarang bertahan dalam
ketegangan yang cukup radikal dengan munculnya pemahaman baru yang
menganggap budaya sebagai kehidupan sosial yang biasa dan historis tentang makna,
aktivitas simbolik atau aktivitas yang memiliki makna dalam semua bentuknya.2
Kebudayaan inilah yang kemudian menjadi tradisi masyarakat, tradisi adalah sesuatu
yang sulit berubah karena sudah menyatu dalam kehidupan masyarakat.
Sejak tahun 1871, EB. Tylor telah mencoba mendefinisikan kata kebudayaan
sebagai “keseluruhan yang kompleks meliputi pengetahuan, keperecayaan, kesenian,
hukum, moral, adat  dan berbagai kemampuan serta kebiasaan yang diperoleh
manusia sebagai anggota masyarakat”; telah muncul ratusan pembatasan konsep
2Francis Mulhern,Budaya atau Metabudaya (Cet.1; Yogyakarta: Jalasutra, 2010), h. vi.
3kebudayaan. Pembatasan tersebut dipandang perlu karena bentuk kebudayaan sangat
kompleks sementara itu pengetahuan mengenai kebudayaan juga terus berkembang.3
Kebudayaan mengenal ruang dan tempat tumbuh kembangnya, dengan mengalami
perubahan, penambahan dan pengurangan.
Pergerakan ini telah berakibat pada persebaran kebudayaan, dari masa ke
masa, dan dari satu tempat ke tempat lain, sebagai akibatnya diberbagai tempat dan
waktu yang berlainan, dimungkinkan adanya unsur-unsur persamaan disamping
perbedaan-perbedaan. Oleh karena itu di luar masanya, suatu kebudayaan dalam
pandangan ketinggalan zaman (anakronistik), dan di luar tempatnya dipandang asing
atau janggal.4 Berbagai pengalaman manusia dalam rangka kebudayaan, diteruskan
dan dikomunikasikan kepada generasi berikutnya oleh individu lain. Berbagai
gagasannya dapat dikomunikasikannya kepada orang lain karena ia mampu
mengembangkan gagasan-gagasannya itu dalam bentuk lambang-lambang vocal
berupa bahasa, baik lisan maupun tertulis.
Tradisi dan kebudayaan tanpaknya sudah terbentuk sebagai suatu norma yang
dibakukan dalam kehidupan masyarakat kebutuhan satu dengan lain berbeda,
perbedaan masyarakat tergambar dalam QS.al-Hujurat/49: 13.
3Haji Poerwanto, Kebudayaan dan Lingkungan dalam Perspektif Antropologi, h. 52.
4Haji Poerwanto, Kebudayaan dan Lingkungan dalam Perspektif Antropologi (Cet.1;
Yogyakarta: Pustaka Pelajar ,2000), h. 50.
4                         
             
Terjemahnya:
Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki
dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa - bangsa dan
bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal.Sesungguhnya orang yang
paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling taqwa
diantara kamu.Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha Mengenal.5
Sama halnya di Desa Margolembo yang sangat menjunjung tinggi nilai
budaya Jawa, salah satunya ialah budaya Malam Satu Suro, yaitu hari pertama dalam
kalender Jawa di bulan Sura atau Suro dimana bertepatan dengan 1 Muharram dalam
kalender Hijriyah, karena kalender Jawa yang diterbitkan Sultan Agung mengacu
penanggalan Hijriyah (Islam). Satu Suro biasanya diperingati pada malam hari setelah
Magrib pada hari sebelum tanggal 1 biasanya disebut malam satu suro, hal ini karena
pergantian hari Jawa dimulai pada saat matahari terbenam dari hari sebelumnya,
bukan pada tengah Malam. Satu suro memiliki banyak pandangan dalam masyarakat
Jawa, hari ini dianggap keramat terlebih bila jatuh pada Jumat Legi. Untuk sebagian
masyarakat pada malam satu Suro dilarang untuk kemana-mana kecuali untuk berdoa
ataupun melakukan ibadah lain.6 Kebudayaan ini adalah salah satu kebudayaan yang
5Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Semarang: CV. Raja Publishing,
2011), h. 517.
6Wikipedia, Satu Suro. Blog:http://Id.m.wikipedia.org/wiki/Satu_Suro. (15-12-2016).
5di pertahankan masyarakat Jawa yang merupakan warisan nenek moyang suku Jawa,
tanpa memperhatikan kesesuaian ajaran agama.
Allah berfirman dalam Q.S Al-Baqarah/2: 170.
                      
           
Terjemahnya:
Dan apabila dikatakan kepada mereka: "Ikutilah apa yang telah diturunkan
Allah," mereka menjawab: "(Tidak), tetapi Kami hanya mengikuti apa yang
telah Kami dapati dari (perbuatan) nenek moyang kami". "(Apakah mereka
akan mengikuti juga), walaupun nenek moyang mereka itu tidak mengetahui
suatu apapun, dan tidak mendapat petunjuk".7
B. Fokus dan Deskripsi Fokus
1. Fokus Penelitian
Rencana penelitian ini berjudul Persepsi Masyarakat Jawa Terhadap Budaya
Malam Satu Suro di Desa Margolembo Kecamatan Mangkutana Kabupaten Luwu
Timur. Oleh karena itu penelitian ini akan di fokuskan pada Persepsi Masyarakat
Jawa Terhadap Budaya Malam Satu Suro  di Desa Margolembo Kecamatan
Mangkutana Kabupaten Luwu Timur.
7Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: Yayasan Penyelenggara
Peterjemah Al-Qur’an, 1984), h. 41.
62. Deskripsi Fokus
Berdasarkan pada fokus penelitian dari judul tersebut, dapat dideskripsikan
berdasarkan substansi permasalahan dan substansi pendekatan penelitian ini, dibatasi
melalui substansi permasalahan dan substansi pendekatan terhadap persepsi
Masyarakat Jawa terhadap Budaya Malam Satu Suro Desa Margolembo Kecamatan
Mangkutana Kabupaten Luwu Timur.  Untuk menghindari kesalah pahaman  dalam
penelitian ini, maka penulis menguraikan beberapa variabel yang dianggap penting
untuk mempermudah dalam memahami skripsi ini.
a. Persepsi
Kata persepsi dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia persepsi diartikan
tanggapan (penerimaan) langsung dari sesuatu, serapan, proses seseorang mengetahui
beberapa hal melalui panca indranya.8 Oleh karena itu persepsi dalam penelitian ini
ialah tanggapan Masyarakat terhadap budaya Malam Satu suro.
8 Tim Penulis, “Kamus Besar Bahasa Indonesia”, dalam Eidirno Persepsi Masyarakat
Terhadap Muhammadiyah Dikecamatan Tubbi Taramanu Kabupaten Polewali Mandar,Skripsi 2014,
h.10.
7b. Masyarakat
Masyarakat berasal dari kata musyarak (Arab), yang artinya bersama-sama,
kemudian berubah menjadi masyarakat, yang artinya berkumpul bersama, hidup
bersama dengan saling berhubungan dan saling mempengaruhi.9 Masyarakat dalam
penelitian ini adalah masyarakat yang masih mempercayai budaya malam Satu Suro
di  Desa Margolembo Kecamatan Mangkutana Kabupaten Luwu Timur.
c. Budaya
Kebudayaan ditinjau dari sudut Bahasa Indonesia, kebudayaan berasal dari
bahasa Sansakerta “Budhayah”, yaitu bentuk jamak dari budhi yang berarti budi atau
akal. Pendapat lain mengatakan juga bahwa kata mejemuk budidaya, yang
mempunyai arti “daya” dan “budi”, karena itu mereka membedakan antara budaya
dan kebudayaan. Sedangkan budaya sendiri adalah daya dari budi yang berupa cipta,
karsa, rasa dan kebudayaan adalah hasil dari cipta, karsa dan rasa tersebut.10 budaya
dalam penelitian ini ialah Budaya yang dipertahankan oleh Masyarakat Desa
Margolembo Kecamatan Mangkutana Kabupaten Luwu Timur yaitu Budaya Malam
Satu Suro.
9 Abdulsyani, Sosiologi “Sketematika, Teori, dan Terapan” (Cet. IV; Jakarta: PT. Bumi
Aksara, 2012), h.30.
10Joko Tri Prasetya, Ilmu Budaya Dasar, dalam Hikmawati Hafid,”Sikap Masyarakat terhadap
Budaya Angngaru Mangkasarak sebagai asset budaya Gowa dikelurahan Tombolo Kecamatan Somba
Opu Kabupaten Gowa”,skripsi 2014, h. 5.
8d. Malam Satu Suro
Satu Suro adalah hari pertama dalam kalender Jawa di bulan Sura atau Suro
dimana bertepatan dengan 1 Muharram dalam kalender Hijriyah, karena kalender
Jawa yang diterbitkan Sultan Agung mengacu penanggalan Hijriyah (Islam).  Malam
satu suro  dalam penelitian ini adalah salah satu kebudayaan yang dipertahankan oleh
masyarakat Desa Margolembo Kecamatan Mangkutana Kabupaten Luwu Timur.
C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang diuraikan di atas, maka penulis menentukan
beberapa rumusan masalah dalam penelitian ini, yaitu:
1. Bagaimana persepsi masyarakat jawa terhadap budaya malam satu suro di
desa Margolembo Kecamatan Mangkutana Kabupaten Luwu Timur ?
2. Bagaimana dampak pelaksanaan pelaksanaan malam satu suro di desa
Margolembo Kecamatan mangkutana Kabupaten Luwu Timur ?
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Adapun tujuan yang dicapai dari penelitian ini dengan melihat latar belakang
masalah dan rumusan masalah di atas adalah sebagai berikut:
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui persepsi masyarakat jawa terhadap budaya malam satu suro di
desa Margolembo Kecamatan Mangkutana Kabupaten Luwu Timur
9b. Untuk mengetahui dampak pelaksanaan pelaksanaan malam satu suro di desa
Margolembo Kecamatan mangkutana Kabupaten Luwu Timur.
2. Manfaat Penelitian
Dengan tercapainya tujuan tersebut, maka ada beberapa kegunaan (manfaat)
yang dapat diambil, antara lain:
a. Secara ilmiah, hasil penelitian ini diharapkan menjadi referensi dalam
pengembangan keilmuan khususnya berkaitan dengan persepsi masyarakat
terhadap budaya malam satu suro.
b. Manfaat praktis
1) Bagi Masyarakat
Penelitian ini memberikan pemahaman kepada masyarakat Desa
Margolembo terhadap budaya malam satu suro.
2) Bagi pemerintah
Penelitian ini dapat memberikan pengetahuan dan informasi kepada




Pembahasan ini terkait tentang persepsi masyarakat terhadap budaya malam
satu suro di Desa Margolembo Kecamatan Mangkutana Kabupaten Luwu Timur.
Dalam melakukan penelusuran terhadap literatur yang memiliki hubungan dengan
pokok masalah, maka penulis melakukan kajian penelitian terdahulu dengan
melakukan telaah terhadap hal-hal yang berkaitan dengan pembahasan ini, yakni:
1. Penelitian yang dilakukan oleh Ratna Christiana (2008) dengan judul Tradisi
Suroan di Desa Bedono Kluwung Kecamatan Kemiri Kabupaten Purworejo.
Berdasarkan hasil penelitian yang di lakukan di desa Bedono Kluwung
terdapat adanya suatu tradisi suroan yang begitu unik, berbeda dengan tradisi Suroan
di desa Banyuraden dilaksanakan setiap menjelang tanggal 8 suro atau tanggal 7 suro
tengah malam, mereka mengikuti tradisi karena adanya kenyakinan mereka bahwa
dengan menggunakan sisa-sisa air yang digunakan oleh Ki Demang Cakradikrama
yang dilakukan pada ,malam 8 suro, akan mendapat berkah dan harapan mereka akan
dikabulkan Tuhan. Mereka melakukan ini untuk menghormati arwah leluhur yang di
anggap begitu sakral yaitu Ki damang  Cakradikrama.
Tradisi suroan di desa Kluwung mereka melakukan pada malam satu suro
bertepatan pada 1 Muharram pengajian dan kenduren sebelum mereka melakukan
penyembelihan kambing lalu dimasak yang uniknya lagi segala sesuatunya dilakukan
oleh kaum pria, sedangkan kaum wanitanya hanya membawaa nasi
bakul.Penyembelihan kambing itu sendiri bermakna untuk memberikan
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penghormatan sebagai ketaatan mereka kepada leluhurnya.Prosesi ritualisme yang
menunjuk bahwa selain tradisi suroan sebagai media untuk menghormati roh leluhur,
juga sebagai rasa syukur atas rahmat dan anugrah Tuhan.Di samping itu, keberadaan
tradisi suroan dan perkembangannya di kalangan masyarakat mempunyai dampak
positif bagi kehidupan masyarakatnya.11
2. Penelitian yang dilakukan oleh Djihan Nisa Arini Hidayah (2012) dengan
judul persepsi masyarakat terhadap tradisi malam satu suro.
Persepsi masyarakat Desa Brangkal Kecamatan Karanganom Kabupaten
Klaten terhadap kegiatan suroan (ngalap berkah) yang diisi dengan pementasan
wayang kulit semalam suntuk sangat setuju dan mendukung kegiatan tersebut karena
sudah berakulturasi dengan jiwa masyarakat, dan budaya ini perlu dilestarikan
keberadaannya sebagai khasanah budaya bangsa yang nilainya sangat luhur.Hal ini
dapat dibuktikan dengan antusiasnya para lapisan masyarakat yang berpartisipasi atau
berkiprah saat kegiatan suroan itu dilaksanakan.
Persepsi masyarakat di Desa Brangkal Kecamatan Karanganom Kabupaten
Klaten terhadap kegiatan suroan (ngalap berkah) yang diisi dengan pementasan
wayang kulit semalam suntuk adalah:
11Ratna Christiana, “Tradisi Suroan di Desa Bedono Kluwung Kecamatan Kemiri Kabupaten
Purworejo”, skripsi,Yogyakarta: Adab UIN Sunan kalijaga, h.ii.
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a) Suroan merupakan acara doa bersama dan merupakan ucapan rasa syukur
kepada Tuhan Yang Maha Kuasa.
b) Suroan dapat mempererat tali persaudaraan.
c) Pertujukan wayang kulit mengandung pendidikan moral dan tingkah laku
yang dapat dijadikan sauritauladan.
d) Sebagai sarana hiburan,dan merupakan pula pelestarian budaya bangsa.
e) Dapat memberikan penghasilan tambahan bagi warga masyarakat yang pada
waktu pelaksanaan pertujukan wayang kulit warga dapat mremo.12
Dari penelitian tersebut menunjukan bahwa penelitian ini tidak sama atau tidak
ada pengulangan dengan penelitian sebelumnya.
12Djihan Nisa Arini Hidayah, “Persepsi Masyarakat Terhadap Tradisi Malam Satu






Persepsi dalam arti sempit ialah penglihatan, bagaimana cara seseorang
melihat, sedangkan dalam dalam arti luas ialah pandangan atau pengertian, atau
bagaiamana seseorang memandang atau mengartikan sesusatu.1
Persepsi adalah suatu proses tentang petunjuk-petunjuk inderawi dan
pengalaman masa lampau yang relevan diorganisasikan untuk memberikan kepada
kita gambaran yang terstruktur dan bermakna pada suatu situasi tertentu. Senada
dengan proses dimana kita menafsirkan dan mengorganisasikan pola situmulus dalam
lingkungan. Gibson dan Donely menjelaskan bahwa persepsi adalah proses
pemberian arti terhadap lingkungan oleh seorang individu.2
Menurut Gibson bahwa persepsi muncul karena adanya kecenderungan
terhadap masyarakat, baik dilingkungan maupun diorganisasi yang menjadi
kesenjangan dalam diri manusia.Tetapi persepsi muncul karena adanya masalah yang
tidak dituntaskan sehingga menjadi kekhawatiran terhadap setiap individu.
1Harold J. leavit, Psikologi Manajemen, penerjemah Drs. Muslicha (Cet.II; Jakarta: Erlangga,
1992), h. 27.
2Gibson dkk, Organisasi-Prilaku, Struktur, Proses (Cet. VIII; Jakarta: Binarupa Aksara,
1994), h. 21.
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Persepsi adalah suatu proses dimana sesesorang mengorganisasikan dalam
pikirannya, menafsirkan, mengalami, dan mengelolah pertanda atau segala sesuatu
yang terjadi di lingkungannya. 3
Faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi
a. Faktor internal
Faktor internal yang mempengaruhi perspsi yaitu faktor-faktor yang terdapat
dalam diri individu, yang mencakup beberapa hal antara lain:
1) Fisiologis : Informasi masuk melalui alat indera, selanjutnya informasi
yang diperoleh ini akan mempengaruhi dan melengkapi usaha untuk
memberikan arti terhadap lingkungan sekitarnya. Kapasitas indera untuk
mempersepsi pada tiap orang berbeda-beda sehingga interpretasi terhadap
lingkungan juga dapat berbeda.
2) Perhatian : Individu memerlukan sejumlah energi yang dikeluarkan
untuk memperhatikan atau memfokuskan pada bentuk fisik dan fasilitas
mental yang ada pada suatu objek. Energy setiap orang berbeda-beda
sehingga perhatian seseoraang terhadap objek juga berbeda dan hal ini
akan mempengaruhi persepsi terhadap suatu objek.
3Anwar Abu Bakar, “Persepsi Pegawai Terhadap Kualifikasi Pendidikan dan Penempatan
pada kantor Wilayah DEPAG Propinsi SUL-SEL”. Tesis (Makassar: Program Pasca Sarjana UNM
Makassar, 2002), h. 20.
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3) Pengalaman dan ingatan : pengalaman dapat dikatakan tergantung pada
ingatan dalam arti sejauh mana seseorang dapat mengingat kejadian-
kejadian lampau untuk mengetahui suatu rangsangan dalam pengertian
luas.
4) Suasana hati : Keadaan emosi mempengaruhi perilaku seseorang, mood
ini menunujukan bagaimana perasaan seseorang pada waktu yang dapat
mempengaruhi bagaimana seseorang dalam menerima, bereaksi dan
mengingat.
b. Faktor Eksternal
Faktor eksternal yang mempengaruhi persepsi merupakan karakteristik dari
lingkungan dan objek-objek yang terlibat di dalamnya.Elemen-elemen tersebut dapat
mengubah sudut pandang seseorang terhadap dunia sekitarnya dan mempengaruhi
bagaimana seseorang merasakannya atau menerimanya. Sementara itu faktor-faktor
ekternal yang mempengaruhi persepsi adalah:
1) Ukuran dan Penempatan dari objek atau stimulus :faktor ini menyatakan
bahwa semakin besarnya hubungan suatu objek , maka semakin mudah
untuk dipahami. Bentuk ini akan mempengaruhi persepsi individu dan
dengan melihat bentuk ukuran suatu objek individu akan mudah untuk
perhatian pada gilirannya membentuk persepsi.
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2) Motion atau gerakan : individu akan banyak memberikan perhatian terhadap
objek yang memberikan gerakan dalam jangkauan pandangan dibandingkan
objek yang diam. 4
2. Masyarakat
Istilah masyarakat berasal dari bahasa arab “syaraka” yang berarti ikut serta,
berpartisipasi, atau “musyaraka” yang berarti saling bergaul sementara dalam bahasa
Inggris dipakai istilah “society” yang sebelumnya berasal dari kata “socius” yang
berarti kawan. Pendapat Abdul Syani dijelaskan bahwa, perkataan masyarakat berasal
dari musyarak (Arab), yang artinya bersama-sama yang kemudian berubah menjadi
masyarakat dalam pengertian berkumpul bersama, hidup bersama, dengan saling
berhubungan dan saling mempengaruhi.5
Sebagaimana halnya dengan ilmu-ilmu sosial lainnya, objek sosiologi adalah
masyarakat yang dilihat dari suduthubungan antar manusiadan proses yang timbuldari
hubungan manusia di dalam masyarakat. Agak sukar untuk memberikan suatu
batasan tentang masyarakat karena istilah masyarakat terlalu banyak mencakup
keseluruhannya, masih ada juga yang tidak memenuhi unsur-unsurnya.6
4 Fitri Ningsi, “Persepsi Masyarakat Terhadap Pelaksanaan Ritual Assaukang Di Desa
Buluttana Kec.Tinggimoncong Kab.Gowa Provinsi Sulawesi Selatan”, skripsi, Fak. Ushuluddin
filsafat dan politik, univeritas Islam Negeri Alauddin Makassar, 2016. h. 14-17.
5Abdul Rasyid Masri, Mengenal Sosiologi (Suatu Pengantar) (Cet.XVI; Makassar: Alauddin
Press.), h. 19.
6 Soerjono Soekamto, Sosiologi Suatu Pengantar (Cet.47; Jakarta: PT.Rajagrafindo Persada.
2015), h. 21.
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Beberapa orang sarjana telah mencoba untuk memberikan definisi masyarakat
(society) seperti berikut ini.
a. Maclver dan Page.7mengatakan bahwa: masyarakat ialah suatu sistem dari
kebiasaan dan tata cara, dari wewenang dan kerja sama antara berbagai kelompok
dan penggolongan, dan pengawasan tingkah laku serta kebebasan-kebebasaan
manusia. Keseluruhan yang selalu berubah ini kita namakan masyarakat.
Masyarakat merupakan jalinan hubungan sosial. Masyarakat selalu berubah.
b. Ralph Linton,8 masyarakat merupakan setiap kelompok manusia yang telah hidup
dan bekerja bersama cukup lama sehingga mereka daapat mengatur diri mereka
dan menganggap diri mereka sebagai suatu kesatuan sosial dengan batas-batas
yang dirumuskan dengan jelas.
c. Selo Soemardjan,9 menyatakan bahwa masyarakat adalah orang-orang yang hidup
bersama yang menghasilkan kebudayaan.
Walaupun definisi dari sarjana-sarjana tersebut berlainan, pada dasarnya isinya
sama, yaitu masyarakat mencakup beberapa unsur berikut ini :
1) Masyarakat merupakan manusia yang hidup bersama. Didalam ilmu sosial
tak ada ukuran mutlak ataupun angka pasti untuk menentukan beberapa
7MacIver dan Charles.“Society, an Inroductory Analysis” dalam Soerjono Soekanto Sosiologi
Suatu Pengantar.h, 21.
8 Ralp linton, “the Study of man, an Introduction” dalam Soerjono Soekanto Sosiologi Suatu
Pengantar. h, 21.
9 Selo Soemarjan, “Pengantar Sosiologi” dalam Soerjono Soekanto Sosiologi Suatu
Pengantar. h, 21.
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jumlah manusia yang harus ada. Akan tetapi, secara teoritis angka minimnya
adalah dua orang yang hidup bersama.
2) Bercampur untuk waktu yang lama. Kumpulan dari manusia tidaklah sama
dengan kumpulan benda-benda mati seperti umpamanya kursi, meja dan
sebagainya. Karena dengan berkumpulnya manusia, maka akan timbul
manusia-manusia baru, manusia itu juga dapat bercakaap-cakap, merasa dan
mengerti merekaa juga mempunyai keinginan-keinginan untuk
menyaampaikn kesan-kesan atau perasaan-perassannya. Sebagai akibat
hidup bersama itu, timbulah sistem komunikasi dan timbullah peraturan-
peraturan yang mengatur hubungan antarmanusia dalam kelompok tersebut.
3) Mereka sadar bahwa mereka merupakan suatu kesatuan.
4) Mereka merupakan sistem  hidup bersama. Sistem kehidupan bersama
menimbulkan kebudayaan karena setiap anggota kelompok merasa dirinya
terikat satu dengan lainnya.
Kebutuhan-kebutuhan dalam masyarakat.





Dengan demikian, setiap masyarakat mempunyai komponen-komponen
dasarnya, yakni sebagai berikut.
a. Populasi, yakni warga-warga suatu masyarakat yang dilihat dari sudut pandangan
kolektif. Secara sosiologis, aspek-aspek sosiologis yang perlu di pertimbangkan
adalah misalnya :
1) Aspek-aspek genetic yang konstan;
2) Variable-variabel genetik;
3) Variabel-variabel demografis;




c. Hasil-hasil kebudayaan materil.
d. Organisasi sosial, yakni jaringan antara warga-warga masyaraakat yang
bersangkutan, yang antara lain mencakup:




e. Lembaga-lembaga sosial dan sistemnya.
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Dengan demikian, dapatlah dikatakan bahwa masyarakat senantiasa merupakan




Secara etimologi kata kebudayaan dari akar kata budaya yang berasal dari
bahasa sangsekerta. Dari akar kata Buddhi-Akal, jamaknya adalah Buddhayah yang
diartikan budi, atau akal atau akal budi atau pikiran. Setelah mendapat awalan ke- dan
akhiran –an menjadi kebudayaan, yang berarti hal ihwal tentang alam pikiran
manusia.11
Adapun Istilah Culture yang merupakan istilah bahasa asing yang sama
artinya dengan kebudayaan berasal dari kata latin colore. artinya mengoalh atau
mengajarkan, yaitu mengolah tanah atau bertani. Dari asal arti tersebut, yaitu colore
dan Culture, diartikan sebagai segala daya dan kegiatan manusia untuk mengolah dan
mengubah alam.
b) Menurut Ahli12
1. Sir Edward B. Tylor  menggunakan kata kebudayaan untuk menunjuk
“keseluruhan kompleks dari ide dan segala sesuatu yang dihasilkan manusia
10Soerjono Soekamto, Sosiologi Suatu Pengantar, h.22-24.
11 Santri Sahar, Pengantar Antropologi: Integrasi dan Agama (Makassar: cara Baca, 2012),
h.98.
12 Rafael Raga Maran, Manusia Dan Kebudayaan Dalam Perspektif Ilmu Budaya Dasar (Jakarta:
Rineka Cipta, 2007), h. 26.
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dalam pengalaman historinya”. Termasuk disini ialah “pengetahuan,
kepercayaan, seni, moral, hokum, kebiasaan, dan kemampuan serta perilaku
lainnya yang diperoleh manusia sebagai anggota masyarakat
2. Robert H. Lowie, kebudayaan adalah “segala sesuatu yang diperoleh oleh
individu dari masyarakat, mencakup kepercayaan, adat-istiadat, norma-norma
artistic, kebiasaan makan, keahlian yang diperoleh bukan karena
kreativitasnya sendiri melainkan merupakan warisan masa lampau yang dapat
melalui pendidikan formal atau imformal”.
3. Clyde Kluckhohn, mendefisikan kebudayaan sebagai “total dari cara hidup
suatu bangsa, warisan sosial yang diperoleh individu dari grupnya”.
4. Gillin, beranggapan bahwa “kebudayaan terdiri dari kebiasaan-kebiasaan
yang terpola dan secara fungsional salingb bertautan dengan individu tertentu
yang membentuk  grup-grup atau kategori sosial tertentu.
5. Koentjaraningrat, kebudayaan adalah “keseluruhan system gagasan , tindakan,
dan hasil karya manusia dalam rangka kehidupan masyarakat yang dijadikan
milik diri manusia dengan belajar.
Menurut ilmu antropologi, kebudayaan adalah keseluruhan sitem gagasan,
tindakan dan hasil karya manusia dalam rangka kehidupan masyarakat yang dijadikan
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milik diri manusia dengan belajar. Kebudayaan sering disebut sebagai hasil dari cipta,
karsa dan rasa.13
Kebudayaan atau budaya menyangkut keseluruhan aspek kehidupan manusia baik
material maupun non material. Sebagaian besar ahli yang mengartikan kebudayaan
seperti ini kemungkinan besar sangat dipengaruhi oleh pandangan evolusionisme,
yaitu suatu teori yang mengatakan bahwa kebudayaan itu akan berkembang dari
tahapan yang sederhana menuju tahapan yang lebih kompleks.14
Budaya yang dikembangkan oleh manusia akan berimplikasi pada lingkungan
tempat kebudayaan itu berkembang, suatu kebudayaan memancarkan suatu cirri khas
dari masyarakat yang tampak dari luar, artinya orang asing.15
Untuk memahami kebudayaan maka kita perlu memahami apa itu
kebudayaan. Kebudayaan itu ibarat sebuah lensa. Bayangkan anda sedang memakai
lensa untuk meneropong sesuatu maka anda akan memilih satu fokus tertentu, dari
fokus itulah anda akan membidik objek dengan tepat. Objek itu bias manusia,
binatang, benda atau bahkan gagasan, termasuk gagasan tentang dunia
sekeliling.Pertanyaannya adalah apakah mungkin seseorang dapt melihat suatu objek
tertentu secara lebih tajam tanpa lensa?tentu saja bias, artinya dia akan memandang
13Koenjaraningrat, pengantar Ilmu Antropologi. (Jakarta: PT Rineka Cipta, 1990),h.25.
14Elly M. Setiadi, Ilmu Sosial dan Budaya Dasar (Edisi ke-2, Jakarta : Kencana, 2006), h. 27-
28.
15Fitri Ningsi, “Persepsi Masyarakat Terhadap Pelaksanaan Ritual Assaukang Di Desa
Buluttana Kec.Tinggimoncong Kab.Gowa Provinsi Sulawesi Selatan”, skripsi. h. 19.
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dunia apa adanya, artinya dunia sebagaai fakta tanpa fokus tertentu. Tetapi, kalau kita
memandang dunia apa adanya, artinya dunia sebagai fakta tanpa focus tertentu.
Tetapi kalau kita memandang sesuatu dari sudut pandang kebudayaan maka kita
menjadikan kebudayaan sebagai sebuah lensa, artinya sebuah pandangan yang tepat,
dan kebudayaan mengajarkan kepada kita untuk memandang secara terfokus, secara
tajam.
Banyak yang memberikan arti kebudayaan dengan cara yang sangat
sederhana. Ada yang mengatakan kebudayaan itu merupakan seni, padahal patut
diingat bahwa kebudayaan bukan sekedar sebuah seni, kebudayaan melebihi seni itu
sendiri karena kebudayaan meliputi sebuah jaringan kerja dalam kehidupan
antarmanusia.Kebudayaan itu mempengaruhi nilai-nilai yang dimiliki manusia,
bahkan memepengaruhi sikap dan prilaku manusia. Dengan kata lain, semua manusia
bertindak dalam lingkup kebudayaan.
Beberapa definisi kebudayaan sebagai berikut :
Iris Varner dan  Linda Beamer, dalam Intercultural Communication in the
Global Workplace, mengartikan, kebudayaan sebagai pandangan yang koheren
tentang sesuatu yang dipelajari, yang dibagi, atau yang dipertukarkan oleh
sekelompok orang. Pandangan itu berisi apa yang mendasari kehidupan, apa yang
menjadi derajat kepentingan, tetang sikap mereka yang tepat terhadap sesuatu,
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gambaran suatu prilaku yang harus diterima oleh sesame atau yang berkaitan  dengan
orang lain16.
Kebudayaan dalam arti yang luas adalah prilaku yang telah tertanam, ia
merupakan totalitas dari sesuatu yang dipelajari manusia, akumulasi dari pengalaman
yang dialihkan secara sosial (disosialisasikan) tidak sekedar sebuah catatan ringkas,
tetapi dalam bentuk prilaku melalui pembelajaran sosial (sosial learning)
Kebudayaan merupakan pandangan hidup dari sekelompok orang dalam
bentuk prilaku, kepercayaan, nilai dan simbol-simbol yang mereka terima tanpa
sadar/tanpa dipikirkan, yang semuanya diwariskan melalui proses komunikasi dan
peniruan dari satu generasi berikutnya.
Kebudayaan adalah komunikasi simbolis-simbolisme itu adalah keterampilan
kelompok, pengetahuan, sikap, nilai, dan motif.Makna dari simbol-simbol itu
dipelajari dan disebarluaskan dalam masyarakat melalui institusi.
Kebudayaan terdiri dari pola-pola yang eksplisit maupun implicit dari dan
untuk sebuah prilaku tertentu yang dialihkan melalui simbol-simbol yang merupakan
prestasi kelompok manusia termasuk peninggalan berbentuk artifak yang merupakan
16 Alo Liliweri, Makna Budaya dalam Komunikasi Antarbudaya, (Cet.I; Yogyakarta: LKis
Yogyakarta. 2003), h. 7-10.
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inti atau esensi dari gagasan-gagasan tradisional dan dikemas dalam nilai-nilai yang
telah mereka terima.17
1) Unsur-unsur  kebudayaan
Kebudayaan tidak diwariskan secara biologis, melainkan hanya mungkin
diperoleh dengan cara belajar dan kebudayaan tersebut diperoleh manusia sebagai
anggota masyarakat. Hampir semua tindakan manusia adalah kebudayaan. Luasnya
bidang kebudayaan menimbulkan adanya telahan mengenai apa sebenarnya isi dari
kebudayaan itu. Herkovits mengjukan adanya empat unsur pokok dalam kebudayaan
yaitu alat-alat tekhnologi, sistem ekonomi, keluarga dan kekuasaan politik. Bronislaw
Malinowski menyebut unsur-unsur pokok kebudayaan sebagai berikut :
a. Sistem norma-norma yang memungkinkan kerjasama antara para anggota
masyarakat agar menguasai alam sekelilingnya.
b. Organisasi ekonomi.
c. Alat-alat dan lembaga-lembaga atau petugas-petugas untuk pendidikan, dan perlu
diingat bahwa keluarga merupakan lembaga pendidikan yang utama.
d. Organisasi militer18.
17Alo Liliweri, Makna Budaya dalam Komunikasi Antarbudaya, (Cet.I; Yogyakarta: LKis
Yogyakarta. 2003), h. 7-10.
18 Wahyuni, Perilaku Beragama Studi Sosiologi Terhadap Asimilasi Agama dan Budaya Di Sulawesi
Selatan ( Cet. 1, Makassar: Alauddin University Press, 2013), h. 39.
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Pandangan para ahli tentang kebudayaan berbeda-beda, namun sama-sama
memahami bahwa kebudayaan adalah suatu keseluruhan yang terintegrasi. Unsur-
unsur kebudayaan terdapat pada setiap kebudayaan dari semua manusia dimanapun
berada. Selanjutnya Koentjaraningrat menyusun tujuh unsur-unsur kebudayaan yang
bersifat universal berdasarkan pendapat para ahli antropologi. Tujuh unsur




d. Sistem peralatan hidup dan teknologi.
e. Sistem mata pencarian hidup.
f. Sistem religi.
g. Sistem kesenian.
Koentjaraningrat kemudian mengemukakan ketujuh aspek kebudayaan
tersebut dengan sususan sebagai berikut:
a. Sistem religi dan upacara keagamaan.
b. Sistem dan organisasi kemasyarakatan.
c. Sistem pengetahuan.
d. Bahasa.
19 Wahyuni, Perilaku Beragama Studi Sosiologi Terhadap Asimilasi Agama dan Budaya Di Sulawesi
Selatan ( Cet. 1, Makassar: Alauddin University Press, 2013), h. 40-41.
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e. Kesenian.
f. Sistem mata pencahrian Hidup.
g. Sistem tekhnologi dan peralatan.
2) Faktor-faktor yang mempengaruhi kebudayaan
Kebudayaan sebagai hasil budi daya manusia atau hasil cipta, rasa dan karsa
manusia dalam perkembangannya dipengaruhi oleh banyak faktor. Faktor-faktor
tersebut adalah:20
a) Faktor ras.
Menurut teori ini terdapat ras yang superior  dan ras yang imperior. Ras yang
superior ialah ras yang mampu menciptakan kebudayaan. Ras yang imperior ialah ras
yang hanya mampu mempergunakan hadil budaya dan menurut saja.
b) Faktor lingkungan geografis.
Faktor ini biasa dihubungkan dengan keadaan tanah, iklim, temperature/suhu
udara, dimana manusia bertempat tinggal. Menurut teori ini lingkungan alam sangat
mempengaruhi suatu kebudayaan daerah tertentu.
c) Faktor perkembangan tekhnologi.
Kehidupan modern sekarang ini, tingkat tekhnologi merupakan faktor yang
sangat penting yang mempengaruhi kebudayaan. Semakin tinggi tingkat teknologi
manusia, pengaruh lingkungan geografis terhadap perkembangan kebudayaan
semakin berkurang. Semakin tinggi tingkat teknologi suatu bangsa semakin tinggi
20 Warsito, Antropogi Budaya(Yogyakarta: Ombak, 2012), h. 56-59.
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pula tingkat kebudayaan, oleh karena teknologi suatu bangsa dapat dengan mudah
mengatasi lingkungan alam.
d) Faktor hubungan antar bangsa.
Hubungan antar bangsa mempunyai pengaruh yang sangat besar terhadap
kebudayaan. Hal ini dapat dilihat dengan adanya peristiwa-peristiwa:
1. Penetration pasifique atau perembesan kebudayaan secara damai.
Ini terjadi karena adanya kaum imigran yang pindah menjadi penduduk suatu
negeri lain. Mereka membawa kebudayaan yang masuk dan diterima oleh
negeri tersebut tanpa menimbulkan kekacauan/kegoncangan masyarakat
penerima.
2. Culture Contact atau akulturasi.
Akulturasi merupakan proses perkawinan unsur-unsur kebudayaan dimana
unsur-unsur kebudayaan asing yang dating dicerena menjadi kebudayaan
sendiri, atau juga pertemuan dua unsur kebudayaan yang berbeda di daerah
lain.
3. Difusi kebudayaan.
Yaitu penyebaran unsur-unsur kebudayaan dari suatu tempat ketempat lain.
4. Culture creisse
Ialah proses persilangan antara dua unsur kebudayaan yang berbeda.
5. Faktor sosial.
Susunan suatu masyarakat dan hubungan interaksi sosial diantara warganya
membentuk suatu watak dan ciri-ciri dari masyarakattersebut.
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6. Faktor religi.
Kepercayaan suatu masyarakat yang telah diyakini sejak masa yang telah lalu
sulit hilang begitu saja.
3) Kebudayaan dan Masyarakat Islam
Kelompok orang yang kehidupannya dalam hubungan manusia dan manusia
berasaskan kebudayaan Islam, itulah yang disebut masyarakat Islam. Tetapi
kelompok orang yang hanya kehidupannya dalam hubungan antara manusia dan
Tuhan saja yang berasaskan islam, menurut pandangan ilmiah tidak mungkin
diistilahakan dengan masyarakat islam, melainkan masyarakat orang-orang islam.
Orang-orangnya islam, karena mereka mengakui dan atau mengamalkan Agama
Islam. Tetapi masyarakatnya bukan Islam, karena kebudayaan Islam (yang mengatur
hubungan antar manusia dan manusia).
Masyarakat dikendalikan oleh kebudayaan, kebudayaan oleh Agama, Agama
oleh Iman, Iman oleh kenyakinan Tuhan Yanag Maha Esa.Masyarakat Islam disusun
berasaskan keyakinan ini, karena itu masyarakat Islam bukanlah merupakan tata
insani atau sistem manusiawi, tapi tata ketuhanan atau istilah yang berasal dari bahasa
Islam tata Rabbani.21
21Sidi Gazalba, Masyarakat Islam Pengantar Sosiologi dan Sosiografi (Cet. I; Jakarta: Bulan
Bintang, 1976), h. 131.
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4. Teori Upacara Keagamaan
Kepercayaan di dunia adalah ritus dan upacara, dan melalui kekuatan-
kekuatan yang dianggapnya berperan dalam tindakan-tindakan gaib seperti itu,
manusia mengira dapat memenuhi kebutuhan-kebutuhannya serta mencapai tujuan
hidupnya, baik yang sifatnya marelial maupun yang spiritual. Dengan demikian, ia
menganggap tindakan ilmu gaib dan upacara religi itu hanya sebagai dua aspek dari
satu tindakan, dan malahan seringkali tampak bahwa ia menganggap upacara religi
biasanya memang bersifat ilmu gaib.
Teori W. Robertson Smith (1846-1894) tentang upacara bersaji. Dalam
bukunya yang berjudul Lectures on Religion of the Semites (1989) Robertson Smith
mengemukakan tiga gagasan mengenai asas-asas dari religi dan agama pada umunya.
Gagasan yang pertama mengenai soal bahwa di samping sistem keyakinan dan
doktrin, sistem upacara juga merupakan suatu perwujudan dari religi atau agama yang
memerlukan sutudi dan analisis yang khusus.Hal yang menarik perhatian Robertson
Smith adalah bahwa dalam banyak agama upacaranya itu tetap, walaupun latar
belakang, keyakinan, maksud atau doktrinnya berubah.
Gagasan yang kedua adalah bahwa upacara religi atau agama yang biasanya
dilaksanakan oleh banyak warga masyarakat pemeluk religi atau agama yang
bersangkutan bersama-sama, mempunyai fungsi sosial untuk mengintesifkan
solidaritas masyarakat.Artinya, di samping sebagai kegiatan keagamaan tidak sedikit
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dari masyarakat yang melaksanakan upacara religi atau agama menganggap
melakukan upacara itu sebagai suatu kewajiban sosial.
Menurut Freazer, manusia mula-mula hanya menggunakan ilmu gaib untuk
memecahkan soal-soal hidupnya yang ada di luar batas kemampuan dan pengetahuan
akalnya. Pada waktu itu religi belum ada dalam kebudayaan manusia. Lambat laun
terbukti bahwa banyak dari perbuatan magic tidak ada hasilnya, maka mulailah ia
percaya bahwa alam didiami oleh makhluk-makhluk halus yang lebih berkuasa
daripadanya, lalu mulailah ia mencari hubungan dengan makhluk-makhluk halus itu.
Dengan demikian timbullah religi.
Freazer menekankan bahwa ada perbedaan besar antara ilmu gaib dan
religi.Ilmu gaib adalah segala sistem tingkah laku dan sikap manusia untuk mencapai
suatu maksud dengan menguasai dan menggunakan kekuatan-kekuatan dan kaidah-
kaidah gaib yang ada di dalam alam. Sebaliknya, religi adalah segala sistem tingkah
laku manusia untuk mencapai suatu maksud dengan cara menyandarkan diri kepada
kemauan dan kekuasaan makhluk-makhluk halus, seperti roh-roh, dewa-dewa dan
sebagainya yang menempati alam.22





Persepsi dalam arti sempit ialah penglihatan, bagaimana cara seseorang
melihat, sedangkan dalam dalam arti luas ialah pandangan atau pengertian, atau
bagaiamana seseorang memandang atau mengartikan sesusatu.1
Persepsi adalah suatu proses tentang petunjuk-petunjuk inderawi dan
pengalaman masa lampau yang relevan diorganisasikan untuk memberikan kepada
kita gambaran yang terstruktur dan bermakna pada suatu situasi tertentu. Senada
dengan proses dimana kita menafsirkan dan mengorganisasikan pola situmulus dalam
lingkungan. Gibson dan Donely menjelaskan bahwa persepsi adalah proses
pemberian arti terhadap lingkungan oleh seorang individu.2
Menurut Gibson bahwa persepsi muncul karena adanya kecenderungan
terhadap masyarakat, baik dilingkungan maupun diorganisasi yang menjadi
kesenjangan dalam diri manusia.Tetapi persepsi muncul karena adanya masalah yang
tidak dituntaskan sehingga menjadi kekhawatiran terhadap setiap individu.
1Harold J. leavit, Psikologi Manajemen, penerjemah Drs. Muslicha (Cet.II; Jakarta: Erlangga,
1992), h. 27.
2Gibson dkk, Organisasi-Prilaku, Struktur, Proses (Cet. VIII; Jakarta: Binarupa Aksara,
1994), h. 21.
Persepsi adalah suatu proses dimana sesesorang mengorganisasikan dalam
pikirannya, menafsirkan, mengalami, dan mengelolah pertanda atau segala sesuatu
yang terjadi di lingkungannya. 3
Faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi
a. Faktor internal
Faktor internal yang mempengaruhi perspsi yaitu faktor-faktor yang terdapat
dalam diri individu, yang mencakup beberapa hal antara lain:
1) Fisiologis : Informasi masuk melalui alat indera, selanjutnya informasi
yang diperoleh ini akan mempengaruhi dan melengkapi usaha untuk
memberikan arti terhadap lingkungan sekitarnya. Kapasitas indera untuk
mempersepsi pada tiap orang berbeda-beda sehingga interpretasi terhadap
lingkungan juga dapat berbeda.
2) Perhatian : Individu memerlukan sejumlah energi yang dikeluarkan
untuk memperhatikan atau memfokuskan pada bentuk fisik dan fasilitas
mental yang ada pada suatu objek. Energy setiap orang berbeda-beda
sehingga perhatian seseoraang terhadap objek juga berbeda dan hal ini
akan mempengaruhi persepsi terhadap suatu objek.
3Anwar Abu Bakar, “Persepsi Pegawai Terhadap Kualifikasi Pendidikan dan Penempatan
pada kantor Wilayah DEPAG Propinsi SUL-SEL”. Tesis (Makassar: Program Pasca Sarjana UNM
Makassar, 2002), h. 20.
3) Pengalaman dan ingatan : pengalaman dapat dikatakan tergantung pada
ingatan dalam arti sejauh mana seseorang dapat mengingat kejadian-
kejadian lampau untuk mengetahui suatu rangsangan dalam pengertian
luas.
4) Suasana hati : Keadaan emosi mempengaruhi perilaku seseorang, mood
ini menunujukan bagaimana perasaan seseorang pada waktu yang dapat
mempengaruhi bagaimana seseorang dalam menerima, bereaksi dan
mengingat.
b. Faktor Eksternal
Faktor eksternal yang mempengaruhi persepsi merupakan karakteristik dari
lingkungan dan objek-objek yang terlibat di dalamnya.Elemen-elemen tersebut dapat
mengubah sudut pandang seseorang terhadap dunia sekitarnya dan mempengaruhi
bagaimana seseorang merasakannya atau menerimanya. Sementara itu faktor-faktor
ekternal yang mempengaruhi persepsi adalah:
1) Ukuran dan Penempatan dari objek atau stimulus :faktor ini menyatakan
bahwa semakin besarnya hubungan suatu objek , maka semakin mudah
untuk dipahami. Bentuk ini akan mempengaruhi persepsi individu dan
dengan melihat bentuk ukuran suatu objek individu akan mudah untuk
perhatian pada gilirannya membentuk persepsi.
2) Motion atau gerakan : individu akan banyak memberikan perhatian terhadap
objek yang memberikan gerakan dalam jangkauan pandangan dibandingkan
objek yang diam. 4
2. Masyarakat
Istilah masyarakat berasal dari bahasa arab “syaraka” yang berarti ikut serta,
berpartisipasi, atau “musyaraka” yang berarti saling bergaul sementara dalam bahasa
Inggris dipakai istilah “society” yang sebelumnya berasal dari kata “socius” yang
berarti kawan. Pendapat Abdul Syani dijelaskan bahwa, perkataan masyarakat berasal
dari musyarak (Arab), yang artinya bersama-sama yang kemudian berubah menjadi
masyarakat dalam pengertian berkumpul bersama, hidup bersama, dengan saling
berhubungan dan saling mempengaruhi.5
Sebagaimana halnya dengan ilmu-ilmu sosial lainnya, objek sosiologi adalah
masyarakat yang dilihat dari suduthubungan antar manusiadan proses yang timbuldari
hubungan manusia di dalam masyarakat. Agak sukar untuk memberikan suatu
4 Fitri Ningsi, “Persepsi Masyarakat Terhadap Pelaksanaan Ritual Assaukang Di Desa
Buluttana Kec.Tinggimoncong Kab.Gowa Provinsi Sulawesi Selatan”, skripsi, Fak. Ushuluddin
filsafat dan politik, univeritas Islam Negeri Alauddin Makassar, 2016. h. 14-17.
5Abdul Rasyid Masri, Mengenal Sosiologi (Suatu Pengantar) (Cet.XVI; Makassar: Alauddin
Press.), h. 19.
batasan tentang masyarakat karena istilah masyarakat terlalu banyak mencakup
keseluruhannya, masih ada juga yang tidak memenuhi unsur-unsurnya.6
Beberapa orang sarjana telah mencoba untuk memberikan definisi masyarakat
(society) seperti berikut ini.
a. Maclver dan Page.7mengatakan bahwa: masyarakat ialah suatu sistem dari
kebiasaan dan tata cara, dari wewenang dan kerja sama antara berbagai kelompok
dan penggolongan, dan pengawasan tingkah laku serta kebebasan-kebebasaan
manusia. Keseluruhan yang selalu berubah ini kita namakan masyarakat.
Masyarakat merupakan jalinan hubungan sosial. Masyarakat selalu berubah.
b. Ralph Linton,8 masyarakat merupakan setiap kelompok manusia yang telah hidup
dan bekerja bersama cukup lama sehingga mereka daapat mengatur diri mereka
dan menganggap diri mereka sebagai suatu kesatuan sosial dengan batas-batas
yang dirumuskan dengan jelas.
c. Selo Soemardjan,9 menyatakan bahwa masyarakat adalah orang-orang yang hidup
bersama yang menghasilkan kebudayaan.
6 Soerjono Soekamto, Sosiologi Suatu Pengantar (Cet.47; Jakarta: PT.Rajagrafindo Persada.
2015), h. 21.
7MacIver dan Charles.“Society, an Inroductory Analysis” dalam Soerjono Soekanto Sosiologi
Suatu Pengantar.h, 21.
8 Ralp linton, “the Study of man, an Introduction” dalam Soerjono Soekanto Sosiologi Suatu
Pengantar. h, 21.
9 Selo Soemarjan, “Pengantar Sosiologi” dalam Soerjono Soekanto Sosiologi Suatu
Pengantar. h, 21.
Walaupun definisi dari sarjana-sarjana tersebut berlainan, pada dasarnya isinya
sama, yaitu masyarakat mencakup beberapa unsur berikut ini :
1) Masyarakat merupakan manusia yang hidup bersama. Didalam ilmu sosial
tak ada ukuran mutlak ataupun angka pasti untuk menentukan beberapa
jumlah manusia yang harus ada. Akan tetapi, secara teoritis angka minimnya
adalah dua orang yang hidup bersama.
2) Bercampur untuk waktu yang lama. Kumpulan dari manusia tidaklah sama
dengan kumpulan benda-benda mati seperti umpamanya kursi, meja dan
sebagainya. Karena dengan berkumpulnya manusia, maka akan timbul
manusia-manusia baru, manusia itu juga dapat bercakaap-cakap, merasa dan
mengerti merekaa juga mempunyai keinginan-keinginan untuk
menyaampaikn kesan-kesan atau perasaan-perassannya. Sebagai akibat
hidup bersama itu, timbulah sistem komunikasi dan timbullah peraturan-
peraturan yang mengatur hubungan antarmanusia dalam kelompok tersebut.
3) Mereka sadar bahwa mereka merupakan suatu kesatuan.
4) Mereka merupakan sistem  hidup bersama. Sistem kehidupan bersama
menimbulkan kebudayaan karena setiap anggota kelompok merasa dirinya
terikat satu dengan lainnya.
Kebutuhan-kebutuhan dalam masyarakat.




Dengan demikian, setiap masyarakat mempunyai komponen-komponen
dasarnya, yakni sebagai berikut.
a. Populasi, yakni warga-warga suatu masyarakat yang dilihat dari sudut pandangan
kolektif. Secara sosiologis, aspek-aspek sosiologis yang perlu di pertimbangkan
adalah misalnya :
1) Aspek-aspek genetic yang konstan;
2) Variable-variabel genetik;
3) Variabel-variabel demografis;




c. Hasil-hasil kebudayaan materil.
d. Organisasi sosial, yakni jaringan antara warga-warga masyaraakat yang
bersangkutan, yang antara lain mencakup:




e. Lembaga-lembaga sosial dan sistemnya.
Dengan demikian, dapatlah dikatakan bahwa masyarakat senantiasa merupakan




Secara etimologi kata kebudayaan dari akar kata budaya yang berasal dari
bahasa sangsekerta. Dari akar kata Buddhi-Akal, jamaknya adalah Buddhayah yang
diartikan budi, atau akal atau akal budi atau pikiran. Setelah mendapat awalan ke- dan
akhiran –an menjadi kebudayaan, yang berarti hal ihwal tentang alam pikiran
manusia.11
Adapun Istilah Culture yang merupakan istilah bahasa asing yang sama
artinya dengan kebudayaan berasal dari kata latin colore. artinya mengoalh atau
mengajarkan, yaitu mengolah tanah atau bertani. Dari asal arti tersebut, yaitu colore
10Soerjono Soekamto, Sosiologi Suatu Pengantar, h.22-24.
11 Santri Sahar, Pengantar Antropologi: Integrasi dan Agama (Makassar: cara Baca, 2012),
h.98.
dan Culture, diartikan sebagai segala daya dan kegiatan manusia untuk mengolah dan
mengubah alam.
Kebudayaan atau budaya menyangkut keseluruhan aspek kehidupan manusia baik
material maupun non material. Sebagaian besar ahli yang mengartikan kebudayaan
seperti ini kemungkinan besar sangat dipengaruhi oleh pandangan evolusionisme,
yaitu suatu teori yang mengatakan bahwa kebudayaan itu akan berkembang dari
tahapan yang sederhana menuju tahapan yang lebih kompleks.12
Budaya yang dikembangkan oleh manusia akan berimplikasi pada lingkungan
tempat kebudayaan itu berkembang, suatu kebudayaan memancarkan suatu cirri khas
dari masyarakat yang tampak dari luar, artinya orang asing.13
Untuk memahami kebudayaan maka kita perlu memahami apa itu
kebudayaan. Kebudayaan itu ibarat sebuah lensa. Bayangkan anda sedang memakai
lensa untuk meneropong sesuatu maka anda akan memilih satu fokus tertentu, dari
fokus itulah anda akan membidik objek dengan tepat. Objek itu bias manusia,
binatang, benda atau bahkan gagasan, termasuk gagasan tentang dunia
sekeliling.Pertanyaannya adalah apakah mungkin seseorang dapt melihat suatu objek
tertentu secara lebih tajam tanpa lensa?tentu saja bias, artinya dia akan memandang
dunia apa adanya, artinya dunia sebagaai fakta tanpa fokus tertentu. Tetapi, kalau kita
12Elly M. Setiadi, Ilmu Sosial dan Budaya Dasar (Edisi ke-2, Jakarta : Kencana, 2006), h. 27-
28.
13Fitri Ningsi, “Persepsi Masyarakat Terhadap Pelaksanaan Ritual Assaukang Di Desa
Buluttana Kec.Tinggimoncong Kab.Gowa Provinsi Sulawesi Selatan”, skripsi. h. 19.
memandang dunia apa adanya, artinya dunia sebagai fakta tanpa focus tertentu.
Tetapi kalau kita memandang sesuatu dari sudut pandang kebudayaan maka kita
menjadikan kebudayaan sebagai sebuah lensa, artinya sebuah pandangan yang tepat,
dan kebudayaan mengajarkan kepada kita untuk memandang secara terfokus, secara
tajam.
Betapa sering awam memberikan arti kebudayaan dengan cara yang sangat
sederhana. Ada yang mengatakan kebudayaan itu merupakan seni, padahal patut
diingat bahwa kebudayaan bukan sekedar sebuah seni, kebudayaan melebihi seni itu
sendiri karena kebudayaan meliputi sebuah jaringan kerja dalam kehidupan
antarmanusia.Kebudayaan itu mempengaruhi nilai-nilai yang dimiliki manusia,
bahkan memepengaruhi sikap dan prilaku manusia. Dengan kata lain, semua manusia
bertindak dalam lingkup kebudayaan.
Beberapa definisi kebudayaan sebagai berikut :
Iris Varner dan  Linda Beamer, dalam Intercultural Communication in the
Global Workplace, mengartikan, kebudayaan sebagai pandangan yang koheren
tentang sesuatu yang dipelajari, yang dibagi, atau yang dipertukarkan oleh
sekelompok orang. Pandangan itu berisi apa yang mendasari kehidupan, apa yang
menjadi derajat kepentingan, tetang sikap mereka yang tepat terhadap sesuatu,
gambaran suatu prilaku yang harus diterima oleh sesame atau yang berkaitan  dengan
orang lain.
Kebudayaan dalam arti yang luas adalah prilaku yang telah tertanam, ia
merupakan totalitas dari sesuatu yang dipelajari manusia, akumulasi dari pengalaman
yang dialihkan secara sosial (disosialisasikan) tidak sekedar sebuah catatan ringkas,
tetapi dalam bentuk prilaku melalui pembelajaran sosial (sosial learning)
Kebudayaan merupakan pandangan hidup dari sekelompok orang dalam
bentuk prilaku, kepercayaan, nilai dan simbol-simbol yang mereka terima tanpa
sadar/tanpa dipikirkan, yang semuanya diwariskan melalui proses komunikasi dan
peniruan dari satu generasi berikutnya.
Kebudayaan adalah komunikasi simbolis-simbolisme itu adalah keterampilan
kelompok, pengetahuan, sikap, nilai, dan motif.Makna dari simbol-simbol itu
dipelajari dan disebarluaskan dalam masyarakat melalui institusi.
Kebudayaan terdiri dari pola-pola yang eksplisit maupun implicit dari dan
untuk sebuah prilaku tertentu yang dialihkan melalui simbol-simbol yang merupakan
prestasi kelompok manusia termasuk peninggalan berbentuk artifak yang merupakan
inti atau esensi dari gagasan-gagasan tradisional dan dikemas dalam nilai-nilai yang
telah mereka terima14
a. Unsur-unsur  kebudayaan
14Alo Liliweri, Makna Budaya dalam Komunikasi Antarbudaya, (Cet.I; Yogyakarta: LKis
Yogyakarta. 2003), h. 7-10.
1) Peralatan  dan perlengkapan hidup manusia ( pakaian, perumahan, alat
rumah tangga, senjata, alat produksi, transport dsb).
2) Mata pencaharian hidup dan sistem-sistem ekonomi (pertanian, peternakan,
sistem produksi, sistem distribusi dsb).
3) Sistem kemasyarakatan (sistem kekerabatan, organisasi politik, sistem
hukum, sistem perkawinan).
4) Bahasa (lisan maupun tulisan).
5) Kesenian (seni rupa, seni suara, seni gera, dsb).
6) Sistem pengetahuan.
7) Religi.15
b. Kebudayaan dan Masyarakat Islam
Kelompok orang yang kehidupannya dalam hubungan manusia dan manusia
berasaskan kebudayaan Islam, itulah yang disebut masyarakat Islam. Tetapi
kelompok orang yang hanya kehidupannya dalam hubungan antara manusia dan
Tuhan saja yang berasaskan islam, menurut pandangan ilmiah tidak mungkin
diistilahakan dengan masyarakat islam, melainkan masyarakat orang-orang islam.
Orang-orangnya islam, karena mereka mengakui dan atau mengamalkan Agama
Islam. Tetapi masyarakatnya bukan Islam, karena kebudayaan Islam (yang mengatur
hubungan antar manusia dan manusia).
15Koenjaraningrat, Pengantar Antropologi (Cet. V; Jakarta: Aksara Baru,[t.th]), h. 81.
Masyarakat dikendalikan oleh kebudayaan, kebudayaan oleh Agama, Agama
oleh Iman, Iman oleh kenyakinan Tuhan Yanag Maha Esa.Masyarakat Islam disusun
berasaskan keyakinan ini, karena itu masyarakat Islam bukanlah merupakan tata
insani atau sistem manusiawi, tapi tata ketuhanan atau istilah yang berasal dari bahasa
Islam tata Rabbani.16
4. Teori Upacara Keagamaan
Kepercayaan di dunia adalah ritus dan upacara, dan melalui kekuatan-
kekuatan yang dianggapnya berperan dalam tindakan-tindakan gaib seperti itu,
manusia mengira dapat memenuhi kebutuhan-kebutuhannya serta mencapai tujuan
hidupnya, baik yang sifatnya marelial maupun yang spiritual. Dengan demikian, ia
menganggap tindakan ilmu gaib dan upacara religi itu hanya sebagai dua aspek dari
satu tindakan, dan malahan seringkali tampak bahwa ia menganggap upacara religi
biasanya memang bersifat ilmu gaib.
Teori W. Robertson Smith (1846-1894) tentang upacara bersaji. Dalam
bukunya yang berjudul Lectures on Religion of the Semites (1989) Robertson Smith
mengemukakan tiga gagasan mengenai asas-asas dari religi dan agama pada umunya.
16Sidi Gazalba, Masyarakat Islam Pengantar Sosiologi dan Sosiografi (Cet. I; Jakarta: Bulan
Bintang, 1976), h. 131.
Gagasan yang pertama mengenai soal bahwa di samping sistem keyakinan dan
doktrin, sistem upacara juga merupakan suatu perwujudan dari religi atau agama yang
memerlukan sutudi dan analisis yang khusus.Hal yang menarik perhatian Robertson
Smith adalah bahwa dalam banyak agama upacaranya itu tetap, walaupun latar
belakang, keyakinan, maksud atau doktrinnya berubah.
Gagasan yang kedua adalah bahwa upacara religi atau agama yang biasanya
dilaksanakan oleh banyak warga masyarakat pemeluk religi atau agama yang
bersangkutan bersama-sama, mempunyai fungsi sosial untuk mengintesifkan
solidaritas masyarakat.Artinya, di samping sebagai kegiatan keagamaan tidak sedikit
dari masyarakat yang melaksanakan upacara religi atau agama menganggap
melakukan upacara itu sebagai suatu kewajiban sosial.
Gagasan yang ketiga adalah teorinya mengenai fungsi upacara bersaji.
Dikatakan pada pokoknya upacara seperti itu, dimana manusia menyajikan sebagian
dari seekor binatang, terutama darahnya kepada dewa, kemudian memakan sendiri
sisa daging dan darahnya, oleh Robertson Smith juga dianggap sebagai suatu aktivitas
untuk mendorong rasa solidaritas dengan dewa atau para dewa. Dalam hal itu dewa
atau para dewa dipandang juga sebagai warga komunitas, walaupun sebagai warga
istimewa.
Menurut Freazer, manusia mula-mula hanya menggunakan ilmu gaib untuk
memecahkan soal-soal hidupnya yang ada di luar batas kemampuan dan pengetahuan
akalnya. Pada waktu itu religi belum ada dalam kebudayaan manusia. Lambat laun
terbukti bahwa banyak dari perbuatan magic tidak ada hasilnya, maka mulailah ia
percaya bahwa alam didiami oleh makhluk-makhluk halus yang lebih berkuasa
daripadanya, lalu mulailah ia mencari hubungan dengan makhluk-makhluk halus itu.
Dengan demikian timbullah religi.
Freazer menekankan bahwa ada perbedaan besar antara ilmu gaib dan
religi.Ilmu gaib adalah segala sistem tingkah laku dan sikap manusia untuk mencapai
suatu maksud dengan menguasai dan menggunakan kekuatan-kekuatan dan kaidah-
kaidah gaib yang ada di dalam alam. Sebaliknya, religi adalah segala sistem tingkah
laku manusia untuk mencapai suatu maksud dengan cara menyandarkan diri kepada
kemauan dan kekuasaan makhluk-makhluk halus, seperti roh-roh, dewa-dewa dan
sebagainya yang menempati alam.17




1. Jenis penelitian dan Lokasi Penelitian
Jenis penelitian yang akan digunakan adalah penelitian kualitatif dengan jenis
penelitian deskriptif yaitu penelitian yang berusaha untuk menuturkan pemecahan
masalah yang ada sekarang berdasarkan data yang berbentuk kata-kata, skema dan
gambar. Penelitian deskriptif adalah penelitian yang diarahkan untuk memberikan
gejala-gejala, fakta-fakta, atau kejadian-kejadian secara sistematis dan akurat,
mengenai sifat-sifat populasi atau daerah tertentu.1
Sesuai dengan judul penelitian, maka penelitian berlokasi di Desa
Margolembo Kecamatan Mangkutana Kabupaten Luwu Timur. Jenis penelitian yang
akan dilaksanakan adalah penelitian lapangan (field research),yaitu penelitian
langsung ke lapangan untuk mengetahui secara jelas Persepsi Masyarakat Jawa
Terhadap Budaya Malam Satu Suro di desa Margolembo Kecamatan Mangkutana
Kabupaten Luwu Timur. Penelitian deskriptif merupakan penggambaran suatu
fenomena sosial keagamaan dengan variabel pengamatan secara langsung yang sudah
ditentukan secara jelas dan spesifik. Penelitian deskriptif lebih menekankan pada
1Nurul Zuriah, Metodologi Penelitian Sosial Dan Pendidikan (Cet. III; Jakarta: PT Bumi
Aksara, 2009), h. 47.
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keaslian tidak bertolak dari teori melainkan dari fakta yang sebagaimana adanya
dilapangan atau dengan kata lain menekankan pada kenyataan yang benar-benar
terjadi pada suatu tempat atau masyarakat tertentu.2
2. Pendekatan Penelitian
Berdasarkan permasalahan yang akan dikaji dalam penelitian, maka penelitian
ini akan diarahkan untuk mengidentifikasi, mendeskripsikan serta menganalisis
tentang bagaimana persepsi masyarakat jawa terhadap budaya malam satu suro di
Desa Margolembo Kecamatan Mangkutana Kabupaten Luwu Timur. Sumber data
diperoleh melalui studi lapangan (Fiel Research) dengan menggunakan metode
sebagai berikut:
a. Pendekatan Sosiologi
Pendekatan sosiologi adalah pendekatan yang mempelajari tatanan kehidupan
bersama dalam masyarakat dan menyelidiki ikatan-ikatan antara manusia yang
menguasai hidupnya baik dari segi interaksi sosial antar individu maupun kelompok
serta peran interaksi dan perilaku terhadap masyarakat umum. Sesuai dengan
penjelasan di atas maka pendekatan ini dibutuhkan untuk mengetahui persepsi
masyarakat jawa terhadap budaya malam satu suro di Desa Margolembo Kecamatan
2Sayuti Ali, Metode Penelitian Agama: Pendekatan Teori dan Praktek (Cet. I; Jakarta: PT.
Raja Grafindo Persada, 2002), h. 69.
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Mangkutana Kabupaten Luwu Timursebagai objek penelitian serta interaksi sosial
dan peran serta masyarakat.
b. Pendekatan Fenomenologi
Pendekatan ini adalah suatu pendekatan yang digunakan untuk melihat hal-hal
yang terjadi pada objek penelitian dengan menggambarkan kejadian-kejadian yang
terjadi secara sistematis. Dengan meneliti berbagai macam kegiatan masyarakat
setempat.3 Pendekatan ini dibutuhkan guna mengamati berbagai hal-hal yang di
lakukan oleh masyarakat, dan juga dapat melihat fenomena-fenomena yang terjadi
dalam masyarakat.
3. Metode Pengumpulan Data
Adapun metode pengumpulan data yang akan penulis gunakan dalam
melakukan penelitian ini adalah:
a. Metode Observasi /Pengamatan
Observasi atau pengamatan adalah kegiatan keseharian manusia dengan
menggunakan panca indra mata sebagai alat bantu utamanya. Observasi adalah
kemampuan seseorang untuk menggunakan pengamatanya melalui hasil kerja panca
indra mata serta dibantu dengan panca indra lainya, seperti telinga, ciuman, mulut,
3Muhammad Idrus, Metode Penelitian Ilmu Sosial (Yokyakarta:Erlangga,2009), h.59.
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dan kulit.4 Dalam penelitian ini peneliti menggunakan observasi untuk mendapatkan
data kemudian melakukan pengamatan secara langsung terhadap persepsi masyarakat
terhadap budaya malam satu suro di desa margolembo kecamatan mangkutana
kabupaten luwu timur.
b. Metode Wawancara/interview
Wawancara adalah proses memporoleh keterangan untuk tujuan penelitian
dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara pewawancara dengan informan
atau orang yang diwawancarai.5 Yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis
interview, dimana penulis mengunjungi langsung ke tempat lokasi atau orang yang
akan diwawancarai untuk menanyakan secara langsung hal-hal yang sekiranya perlu
ditanyakan, dan peneliti menggunakan inteview untuk mendapatkan jawaban dari
informan tentang persepsi masyarakat jawa terhadap budaya malam satu suro di desa
margolembo kecamatan mangkutana kabupaten luwu timur.
4 H. M. Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif (Cet. III; Jakarta: Kencana Prenada Media
Group, 2009), h. 115.
5 H. M. Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif, h. 108.
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c. Dokumentasi
Dokumentasi adalah metode yang digunakan untuk menelusuri data.6 Dalam
penelitian ini penulis menggunakan Perekam suara (audio), Kamera dan alat tulis
untuk membantu mengumpulkan data-data dan penulis akan mengambil gambar
secara langsung dari tempat penelitian untuk dijadikan sebagai bukti penelitian.
4. Jenis dan Sumber Data
Penelitian yang dilakukan tidak terlepas dari beberapa sumber yang dapat
membantu proses penelitian. Sumber data dalam penelitian ini sebagai berikut:
a. Sumber data primer adalah informasi yang berasal dari pengamatan
langsung ke lokasi penelitian dengan cara observasi atau wawancara
dengan masyarakat setempat.
b. Sumber data sekunder adalah data yang diperoleh dari dokumentasi atau
studi kepustakaan untuk melengkapi data-data primer.
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan data primer, yaitu data empirik
yang diperoleh dari informan dan hasil observasi. Peneliti juga menggunakan sistem
wawancara purposive sampling. Informan ditentukan secara purposive sampling,
artinya pemilihan sampel atau tinforman secara gejala dengan kriteria tertentu.
6 H. M. Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif, h. 121.
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Sampel dipilih berdasarkan keyakinan bahwa yang dipilih mengetahui masalah yang
akan diteliti dan yang menjadi informan.
5. Instrumen Penelitian
Peneliti merupakan instrumen inti dalam penelitian ini. Peneliti menjelaskan
tentang alat pengumpulan data yang disesuaikan dengan jenis penelitian yang
dilakukan dengan merujuk pada metodologi penelitian. Alat-alat yang digunakan
dalam observasi yaitu:
1. Alat tulis menulis yaitu: buku, pulpen, atau pensil sebagai alat untuk
mencatat informasi yang didapat pada saat observasi.
2. kamera dan alat perekam suara untuk mengambil gambar di lapangan dan
merekam suara dari informan di tempat observasi.
6. Teknik Pengelolahan Data dan Analisis Data
Teknik pengelolahan data dan analisis data yang akan digunakan dalam
penelitian ini, yaitu:
1. Reduksi Data (Data Reduction)
Reduksi merupakan bentuk analisis yang, menggolongkan, mengarahkan,
membuang yang tidak perlu, dan mengorganisasi data dengan cara sedemikian rupa
sehingga kesimpulan akhir dapat diambil.
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2. Display Data (Data Display)
Display data adalah penyajian dan pengorganisasian data kedalam satu bentuk
tertentu, sehingga terlihat sosoknya secara lebih utuh. Dalam penyajian data, penulis
melakukan secara induktif, yakni menguraikan setiap permasalahan, dalam
pembahasan penelitian ini dengan cara pemaparan secara umum kemudian
menjelaskan dalam pembahasan yang lebih spesifik.
3. Penarikan Kesimpulan (Conclusion drawing/verification)
Langkah selanjutnya dalam menganilis data kualitatif adalah penarikan
kesimpulan dan verifikasi, setiap kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat
sementaradan akan berubah apabila ditemukan bukti-bukti kuat yang mendukung
pada tahap pengumpulan data berikutnya. Upaya penarikan kesimpulan yang
dilakukan peneliti secara terus-menerus selama berada di lapangan.Setelah
pengumpulan data, peneliti mulai mencari arti penjelasan-penjelasan. Kesimpulan-
kesimpulan itu kemudian diverifikasi selama penelitian berlangsung dengan cara
memikir ulang dan meninjau kembali catatan lapangan sehingga terbentuk penegasan
kesimpulan.
Metode yang digunakan dalam penulisan dan pengumpulan data dalam
proposal ini yaitu dilakukan dengan sistem dokumentatif, yaitu mengambil referensi
bahan dari berbagai sumber-sumber yang relevan kemudian menganalisisnya sesuai




A. Gambaran Umum dan Letak Geografis
1. Gambaran Umum Profil Kabupaten Luwu Timur
Sumber: Webside resmi Kabupaten Luwu Timur
Kabupaten Luwu Timur merupakan Kabupaten paling Timur di Provinsi
Sulawesi Selatan yang berbatasan dengan Provinsi Sulawesi Tengah di sebelah Utara.
Sedangkan di sebelah Selatan berbatasan dengan Provinsi Sulawesi Tenggara dan
Teluk Bone. Sementara itu, batas sebelah Barat merupakan Kabupaten Luwu Utara.
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Kabupaten Luwu Timur yang ibukotanya di Malili, secara administrasi dibagi
menjadi 11 kecamatan yaitu:
a) Kecamatan Burau
b) Kecamatan Wotu (Regional Pelayanan Kesehatan)
c) Kecamatan Tomoni
d) Kecamatan Tomoni Timur (Regional Pertanian)
e) Kecamatan Angkona
f) Kecamatan Malili (Regional Administratif)
g) Kecamatan Towuti
h) Kecamatan Nuha (Regional Pertambangan)
i) Kecamatan Wasuponda
j) Kecamatan Mangkutana (Regional Perdagangan)
k) Kecamatan Kalaena
Kabupaten Luwu Timur terdapat 14 sungai. Sungai terpanjang adalah Sungai
Kalaena dengan panjang 85 km. Sungai tersebut melintas di Kecamatan
Mangkutana.Sedangkan sungai terpendek adalah Sungai Bambalu dengan panjang 15
km.
Kabupaten Luwu Timur  terdapat lima danau Kelima. Danau tersebut antara
lain danau Matano (dengan luas 245.70 km2), Danau Mahalona (25 km2), dan Danau
Towuti (585 km2), Danau Tarapang Masapi (2.43 km2) dan Danau Lontoa (1.71
km2). Danau Matano terletak di Kecamatan Nuha sedangkan keempat danau lainnya
terletak di Kecamatan Towuti.
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Batas-batas wilayah sebagai berikut :
a) Sebelah Utara, berbatasan dengan Sulawesi Tengah
b) Sebelah Selatan, berbatasan dengan teluk Bone
c) Sebelah Barat, berbatasan dengan Kabupaten Luwu Utara
d) Sebelah Timur, berbatasan dengan Sulawesi Tenggara
2. Profil Kecamatan Mangkutan
a. Keadaan geografis
Kecamatan Mangkutana merupakan salah satu kecamatan di Kabupaten Luwu
Timur, dengan luas wilayah 1.300,96 km2, Kecamatan yang terletak di sebelah barat
ibukota Kabupaten Luwu Timur ini berbatasan dengan Propinsi Sulawesi Tengah di
sebelah utara, Kecamatan Wasuponda dan Kalaena sebelah timur, sebelah selatan
berbatasan dengan Kecamatan Tomoni dan Tomoni Timur dan di sebelah barat
berbatasan dengan Kabupaten Luwu Utara. Kecamatan Mangkutana terdiri dari 11
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desa yang seluruhnya berstatus desa definitif. Wilayah Kecamatan Mangkutana
adalah daerah yang seluruh desanya merupakan wilayah bukan pantai.Secara
topografi, sebagian besar wilayah Kecamatan Mangkutana merupakan daerah
dataran, karena kesembilan desanya merupakan daerah datar dan dua desanya adalah
daerah yang tergolong daerah berbukit-bukit.
b. Penduduk
Kepadatan penduduk di Kecamatan Mangkutana tergolong rendah yaitu
sekitar 16 orang per kilometer persegi, karena berada di bawah rata-rata Kabupaten
Luwu Timur yang berkisar 39 orang per kilometer persegi. Desa yang terpadat
penduduknya adalah Desa Wonorejo Timur dengan kepadatan 719 orang per
kilometer persegi, sedang paling rendah adalah Desa Kasintuwu dengan kepadatan
hanya sekitar lima orang perkilometer persegi.
Desember tahun 2012, jumlah penduduk di Kecamatan Mangkutana sebanyak
21.059 orang yang terbagi ke dalam 5.254 rumah tangga, dengan dengan rata-rata
penduduk dalam satu rumah tangga sebanyak 4 orang. Pada tahun yang sama jumlah
laki-laki lebih banyak dengan perempuan. Laki-laki sebanyak 10.632 orang dan
perempuan sebanyak 10.427 orang, sehingga rasio jenis kelaminnya sebesar101,97
yang artinya dari 100 wanita terdapat sekitar 102 laki-laki.
c. Sosial
1. Pendidikan
Fasilitas pendidikan di Kecamatan Mangkutana tergolong lengkap. Sarana
pendidikan informal (Taman Kanak-Kanak/TK) dan sarana pendidikan formal dari
tingkat SD sampai SLTA telah tersedia. Pada tahun 2012, jumlah TK di Kecamatan
Mangkutana sebanyak 15 unit, sedangkan jumlah SD dan SLTP masing-masing dan 5
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(lima) sekolah. Sementara itu, SLTA ada 4 (empat) gedung. Rasio murid guru
memberikan gambaran rata-rata banyaknya murid yang diajar oleh seorang guru.
Angka rasio ini dapat digunakan untuk mengukur tingkat efektifitas guru dalam
proses belajar mengajar. Pada tahun ajaran 2012 rasio murid guru SD sebesar 13
murid setiap guru. Sedangkan angka rasio siswa guru untuk jenjang SLTP dan SLTA
sebesar 5 dan 10 siswa setiap guru.
2. Kesehatan
Fasilitas Kesehatan di Kecamatan Mangkutana relatif lengkap. Dari 11 desa
terdapat 1 unit puskesmas yang terletak di Desa Balai Kembang, 6 unit puskesmas
pembantu (pustu), 26 unit Posyandu. Kemudian, terdapat 3 tempat praktek dokter dan
2 tempat praktek bidan. Selanjutnya, tenaga medis yang tersedia, yaitu 4 dokter
umum, 1 dokter gigi, 16 bidan, 16 perawat, 19 dukun bayi, dan 6 lainnya.
Kondisi kesehatan masyarakat di Kecamatan Mangkutana pada tahun 2012 masih
perlu mendapat perhatian khususnya untuk jenis penyakit (ISPA). Data Sepuluh
penyakit berdasarkan jumlah pasien terbanyak menunjukkan ada 3.603 kasus
penyakit untuk jenis penyakit ini.
3. Perumahan dan Lingkungan
Sebagian besar bangunan rumah di Kecamatan Mangkutana masih belum
permanen. Sebanyak 2.123 rumah merupakan bangunan rumah non permanen.
Sedangkan rumah semi permanen dan permanen masing-masing sebanyak 488 rumah
dan 1.595 rumah. Pada umumnya masyarakat Kecamatan Mangkutana menggunakan
kayu bakar untuk memasak. Sementara itu, kondisi pembuangan sampah keluarga
relatif baik, karena penduduknya telah membuang sampah dalam lubang kemudian di
bakar, begitu juga untuk tempat buang air besar pada umumnya menggunakan
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jambansendiri rumah tangga pelanggan listrik PLN di Kecamatan Mangkutana cukup
besar. Berdasarkan data dari PLN terdapat sebanyak 3.034 pelanggan yang tersebar di
seluruh desa kecuali Desa Manggala dan Kasintuwu. Kedua desa tersebut
menggunakan tenaga listrik Non-PLN yaitu 23 pelanggan di Desa Manggala dan 120
pelanggan di Desa Kasintuwu.
4. Agama
Mayoritas penduduk Kecamatan Mangkutana beragama Islam. Jumlah tempat
ibadah bagi umat Islam sebanyak 42 buah yang terdiri dari 21 masjid dan 21
mushalla. Selain itu penduduk Kecamatan Mangkutana terdapat komunitas
masyarakat yang memeluk agama Kristen dengan jumlah tempat ibadah berupa
gereja sebanyak 60 buah.
Batas-batas wilayah sebagai berikut :
a) Sebelah Utara Propinsi Sulawesi Tengah
b) Sebelah Timur Kecamatan Kalaena
c) Sebelah Selatan Kecamatan Tomoni dan Tomoni Timur
d) Sebelah Barat Kabupaten Luwu Utara













3. Profil Desa Margolembo
Pada awalnya penduduk yang mendiami dataran ini didatangkan oleh
pemerintah Hindia Belanda, pada tahun 1940, setiap kepala desa yang ada di Pulau
jawa, diwajibkan membawa 2 kepala keluarga, untuk dibawa ke sulawesi, dengan
catatan, jika kepala desa tersebut tidak dapat mendatangkan 2 kepala keluarga, maka
akan di pecat dan dibunuh, jika sebaliknya jika berhasil mendapatkan 2 kepala
keluarga maka kedua kepala keluarga tersebut akan dijamin hidupnya selama 6 bulan,
dan diberiktanan tanah yang akan dikelola. Sampai dengan masa pemerintahan
Negara Republik Indonesia, yang berdaulat, maka penduduk yang mendiami daerah
ini, dating dengan berbagai cara, seperti mengikuti program Transmigrasi
Desa Margolembo merupakan salah satu desa di kecamatan Mangkutana,
Kabupaten Luwu timur, yang berdiri sejak tahun 1969, Margolembo adalah nama
yang diambil, dari nama salah satu dusun yang ada pada waktu itu, yaitu Dusun
Margosuko, dan dusun limbo, Margo artinya jalan dan Lembo artinya lembah yang
berawa, dan sampai sekarang Desa Margolembo, terus menerus melakukan
pembenahan-pembenahan dan telah beberapa kali melakukan pemekaran wilayah2
1Sumber : Badan Pusat Statistik Kabupaten Luwu Timur
2Dokumentasi, Kantor Desa Margolembo Kecamatan Mangkutana Kabupaten Luwu Timur,
tanggal 03 maret 2017.
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Sampai dengan sekarang, Desa marolembo, yang terus melakukan
pembangunan wilayahnya sudah mengalami beberapa kali pergantian pimpinan desa,
adapun Kepala Desa yang pernah memimpin adalah :
a) S.Kapoa : Memimpin tahun 1969 – 1972
b) Slamet Riadi : Memimpin tahun 1972 – 1973
c) Asad Ibrahim : Memimpin tahun 1973 – 1982
d) Sukidi : Memimpin tahun 1982 – 1987
e) Dalidjo : Memimpin tahun 1987 – 2001
f) I. Mardjito : Memimpin tahun 2001 – 2008
g) Siti Rokayah : Memimpin tahun 2009 – 2014
h) Siti Rokayah : Memimpin tahun 2014-Seakarang
Secara geografis, Desa Margolembo, dengan batas-batas wilayah Sebagai
berikut:
a) Sebelah Utara, berbatasan dengan Desa Teromu
b) Sebelah barat Berbatasan dengan kecamatan Kalaena
c) Sebelah timur, berbatasan dengan desa pertasi
d) Sebelah selatan berbatasan dengan Desa Pancakarsa








Desa Margolembo, adalah desa yang mempunyai potensi, pada galian
tambang , Pertanian,Perkebunan serta peternakan.Desa Margolembo merupakan salah
satu dari 11 Desa di wilayah Kecamatan Mangkutana, yang terletak 2 Km dari kota
kecamatan Mangkutana. Desa Margolembo mempunyai luas wilayah seluas 133,07
Km2.
Iklim Desa Margolembo, sebagaimana desa-desa lain di wilayah Indonesia
mempunyai iklim kemarau dan penghujan, hal tersebut mempunyai pengaruh
langsung terhadap pola tanam yang ada di Desa Margolembo Kecamatan
Mangkutana.
Tabel 1.1
Jumlah Penduduk Desa Margolembo







Sumber: Diambil dari Kependudukan Desa Margolembo 2017
Jumlah penduduk Desa Margolembo secara keseluruhan ialah berjumlah
2.756 jiwa, dengan1.432 jiwa penduduk laki-laki, dan 1.324 jiwa penduduk




Etnis Penduduk Desa Margolembo
No Etnis Jumlah
1 Pamona 149 Orang
2 Jawa 1175 Orang
3 Toraja 416 Orang
4 Luwu 217 Orang
5 Duri 11 Orang
6 Bugis 660 Orang
7 Bali 1 Orang
8 Batak 18 Orang
9 Manado 6 Orang
10 Sunda 2 Orang
11 Makassar 69 Orang
12 Timor 13 Orang
13 NTT 9 Orang
14 Gorontalo 1 orang
15 Papua 6 Orang
16 Kalimantan 2 Orang
17 Ambon 1 Orang
Jumlah 2756 Orang
Sumber data: Diambil dari Kependudukan Desa Margolembo 2017
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Tabel 1.3
Jumlah Sarana Pendidikan di Desa Margolembo
NO. Jenis Lembaga Pendidikan Jumlah
1 TK/PAUD 3 Unit
2 SD 2 Unit
3 SMP 1 Unit
4 SMA 1 Unit
Jumlah 7 Unit
Sumber Data : Diambil dari RPJM Desa Margolembo 2015-2021.
Berdasarkan tabel diatas jenis Lembaga Pendidikan di Desa Margolembo
sebanyak 4, diantaranya adalah lembaga pendidikan TK/PAUD, SD, SMP, dan SMA.




Tingkat pendidikan Masyarakat Desa Margolembo
NO Tingkat Pendidikan Jumlah





Sumber : Diambil dari RPJM Desa Margolembo 2015-2021.
Tabel 1. 5
Prasarana Peribadatan Masyarakat Desa Margolembo
No Sarana Ibadah Jumlah
1. Masjid 2 Buah
2. Musholah 1 Buah
3. Gereja 1 Buah
Jumlah 4 Buah
Sumber: Diambil dari RPJM Desa Margolembo 2015-2021.
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Berdasarkan tabel di atas, dapat kita amati bahwa masyarakat Desa
Margolembo mayoritas beragama Islam. Ditunjang dengan sarana peribadatan 2 buah
Masjid, 1 buah Mushola, dan 1 buah Gereja.
Table 1.6
Mata Penacaharian Masyarakat Desa Margolembo






Sumber: Diambil dari RPJM Desa Margolembo 2015-2021.
Jumlah mata pencaharian Desa Margolembo secara keseluruhan ialah
berjumlah 1710, Berdasarkan data tersebut berarti mata pencaharian masyarakat
Margolembo lebih dominan bertani.
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B. Persepsi Masyarakat Tentang Malam Satu Suro
As-syura yang berarti sepuluh, identik dengan satu tradisi atau kebudayaan
yang ada di Indonesia yang dilestarikan secara turun temurun khususnya masyarakat
Jawa dalam melaksanakan upacara tradisional, masyarakat masih melestarikan
Budaya Satu Suro, masyarakat melaksanakan ritual-ritual dengan maksud dan tujuan
permohonan keselamatan terhadap sang pencipta, masyarakat Jawa terkadang
menyebut malam satu suro dengan istilah Suroan artinya melakukan kegiatan pada
Bulan Suro atau yang dikenal dalam kalender Hijriyah Satu Muharram bahkan dalam
Satu Suro masyarakat menganggap hari yang sakral sehingga dimanfaatkan oleh
masyarakat Jawa mencari berkah.
Mencari berkah terkadang melalui pementasan wayang kulit dan seni-seni
tradisional lainnya yang dimiliki oleh masyarakat Jawa. Malam satu Suro juga identik
dengan benda pusaka, karena bagi masyarakat yang masih percaya dengan tradisi
tersebut, sehingga seluruh benda-benda yang menurutnya keramat dimandikan atau
disucikan dengan bunga-bunga dan lainnya. Bahkan ada faham lain yang
menganggap bahwa Satu Suro adalah malam keramat sehingga pada hari itu tidak
diperkenakan melakukan kegiatan-kegiatan yang sifatnya meramaikan suatu
kebahagiaan contohnya pesta pengantin, Hajatan, Khitanan, dan lain-lain.
Sebagaimana yang di katakana oleh bapak Rahmat salah satu masyarakat
Margolembo :
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“Satu Suro atau biasa disebut Satu Muharram bagi kami masyarakat jawa,
merupakan malam yang keramat dan  identik dengan benda pusaka, karena bagi
masyarakat yang masih kental dengan tradisi tersebut, seluruh benda-benda
pusaka yang menurutnya keramat seperti keris, batu dan lain sebagainya di
mandikan atau di sucikan dengan bunga-bunga dan lainnya. Bagi yang
mendalami ilmu kejawen bersemedi di tempat yang sakral atau keramat seperti
puncak gunung, tepi laut, pohon besar, atau dimakam keramat.”3
Salah satu masyarakat juga menambahkan :
“Satu Suro hari keramat bagi kami masyarakat jawa. Bagi masyarakat yang
meyakini bulan suro dianggap sangat keramat, karena bulan itu ada 12 dan satu
yang sangat dikeramatkan yaitu satu muharram ataupun 30 muharram. Pada saat
malam suro seluruh benda pusaka dimandikan atau disucikan dengan bunga-
bunga”
Tidak jauh berbeda dengan yang dikemukakan oleh bapak Slamet :
“Malam Satu Suro adalah malam keramat dan sangat sakral bagi masyarakat
Margolembo, setiap tahunnya kami melaksanakan dengan penuh harapan,
berharap diberi keselamatan dan di panjangkan umurnya, hal ini sudah menjadi
tradisi di masyarakat ini. Kebanyakan yang ikut adalah orang-orang berilmu,
kalau masyarakat disini biasanya di sebut Dukun. Sudah menjadi kewajiban juga
karena kalau tradisi ini tidak dilaksanakan akan berdampak buruk bagi
masyarakat”4
Berdasarkan hasil wawancara dengan masyarakat Margolembo dapat
disimpulkan bahwa malam Satu Suro adalah malam yang keramat dan bertepatan
dengan satu Muharram. Pada saat malam satu suro, seluruh benda benda-benda
pusaka seperti keris, batu dan benda pusaka lainnya di mandikan atau di sucikan
dengan bunga-bunga masyarakat Margolembo yang memiliki ilmu kejawen
bersemedi di tempat yang sakral atau keramat seperti puncak gunung, Pohon besar,
atau dimakam keramat, Pada malam Satu Suro masyarakat dengan penuh keyakinan
3 Rahmat, Tokoh Masyarakat Desa Margolembo, wawancara 06 Maret 2017
4 Slamet, Dukun Masyarakat Desa Margolembo, wawancara 28 Februari 2017
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meminta keselamatan dan dipanjangkan umurnya, tradisi ini dilaksanakan setiap
tahunnya, apabila tradisi malam Satu Suro tidak dilaksanakan maka akan
menimbulkan bencana bagi masyarakat Margolembo upacara-upacara tersebut
dilaksanakan oleh orang-orang yang di percayai oleh masyarakat Jawa yang mereka
sebut dengan Dukun, lain halnya dengan masyarakat Margolembo yang masuk dalam
kalangan Jawa modern pada saat Malam Satu Suro mereka melakukan aktivitas
keagamaan dalam rangka meningkatkan kualitas iman dan ketakwaan kepada sang
pencipta, seperti melakukan zikir bersama dan kegiatan-kegiatan keagamaan Seperti
yang dikatakan oleh Rubianto Ketua RK masyarakat Margolembo:
“Kalau saya, kenapa mesti percaya hal-hal seperti itu, secara kita mengetahui
bahwa satu muharram itu adalah tahun baru Islam, jadi sebaiknya kita
menghabiskan waktu beribadah dan meminta pertolongan agar diberi
keselamatan dan kesehatan dengan cara berdoa”5
Poniran Ketua RT masyarakat Margolembo juga menambahkan :
“Kalau saat malam pergantian tahun baru Islam atau satu syawal, saya biasanya
lebih memperbanyak zikir dan memohon ampun kepada Tuhan, saya bukan
tidak setuju dengan adanya malam Satu Suro, bagi masyarakat yang ingin
mengikuti tradisi tersebut silahkan, Cuma kalau saya pribadi tidak ikut dengan
hal-hal yang seperti itu”6
Berdarkan hasil wawancara dengan Ketua RT dan Ketua RK masyarakat
Margolembo, mereka sama sekali tidak masalah dengan diadakannya malam Satu
Suro, bahkan tradisi ini tidak mempunyai pengaruh terhadap mereka yang tidak ikut
5Rubianto, Ketua RK Masyarakat Desa Margolembo, wawancara 08 Maret 2017
6Poniran, Ketua RT Masrakat Desa Margolembo, wawancara 08 maret 2017
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serta atau meyakini malam Satu Suro. Bahkan di malam Satu Suro mereka lebih
menghabiskan waktu untuk beribadah dengan cara berdo’a.
C. ProsesPelaksanaan Budaya Malam Satu Suro di Desa Margolembo
Malam Satu Suro adalah tradisi masyarakat Margolembo setiap satu
muharram yang diadakan setiap tahunnya, malam Satu Suro menjadi salah satu hal
yang wajib di lakukan oleh orang tua yang  masih mempercayai dan memiliki ilmu,
anak-anak juga di perbolehkan mengikuti tradisi malam Satu Suro selama mereka
siap begadang sepanjang malam sampai pergantian tahun.
Proses pelaksanaan budaya malam Satu Suro pertama-tama menyiapkan sesaji
berupa persembahan atau sesembahan makanan, minuman, dan bunga-bunga yang
ditujukan untuk arwah nenek moyang. Sesajen ini di yakini memiliki nilai yang
sangat sakral bagi pandangan yang masih mempercayainya, tujuan dari pemberian
sesajen ini untuk mencari berkah. Pemberian sesajen ini biasanya dilakukan ditempat-
tempat yang dianggap keramat dan mempunyai nilai magis yang tinggi, seperti
pohon, batu dan persimpangan.
Sesaji besarta maknanya bagi orang jawa, upacara tradisi, ritual selamatan
ataupun gelar saje (sesaji) adalah peristiwa yang sudah diakrabpii sejak lahir. Setiap
orang Jawa yang lahir sudah diperkenalkan denganritual selamatan kelahiran dengan
segala uborampe(perlengkapan)-nya.Meskipun pada perjalanan zaman budayatradisi
peninggalan nenek moyang yang berhubungandengan ke-Tuhanan, alam semesta,
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kehidupan, kelahiran, perkawinan, kematian dan pemeliharaanbarang pusaka itu saat
ini sudah mulai ditinggalkan orang. Banyak hal yang menjadi penyebab orang
meninggalkan prosesi ritual atau selamatan yang telahdilakukan secara turun temurun
itu. Salah satunyaadalah transfer pewarisan prosesi ritual tidak diikutidengan
penjelasan maksud, tujuan serta simbol-simbolyang terkandung di dalamnya.
Menurut bapak ndomo sebagai tokoh masyarakat atau proses malam Satu Suro
seperti :
“Upacara yang diselanggarakan setiap tanggal Satu Sura.Pelaksanaan upacara
yang diadakan di persimpangan dengan membawa bubur merah dan bubur
putih yang dibalut dengan janur kuning diikuti oleh Masyarakat. Semua
berkumpul di sini untuk berdoa memohon kepada Tuhan Yang Maha Esa
supaya diberi keselamatan”7
Bapak Bedjo anggota Masyarakat yang berprofesi sebagai dukun di Desa
Margolembo menambahkan :
“Membawa sesajen yang ditempatkan dipersimpangan.Untuk menghadang
setan atau iblis yang mau mengganggu masyarakat.”8
Berdasarkan hasil wawancara prosesi malam Satu Suro di mulai dari
persiapan bubur merah dan bubur putih yang dibalut dengan janur kuning sebagai
sesajen, proses malam Satu Suro diadakan di persimpangan untuk menghadang setan
atau yang mengganggu masyarakat yang berkumpul berdoa kepada Tuhan yang maha
esa agar di beri keselamatan.
7Ndomo, Tokoh Masyarakat Desa Margolembo, wawancara 12 Maret 2017
8Bedjo, Dukun Masyarakat Desa Margolembo, wawancara 28 Februari 2017
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Bubur putih menurut masyarakat diartikan sebagai aliran darah putih dan
bubur merah diartikan sebagai aliran darah merah, dengan anggapan bahwa dalam
diri manusia hanya terdapat dua aliran darah yaitu putih dan merah, inilah yang
dijadikan sudut pandang oleh masyarakat bubur putih berarti seorang ayah dan merah
adalah seorang ibu yang darahnya menyatu dalam satu aliran. Berdasarkan hasil
wawacara dengan bapak Bedjo yang mengatakan bahwa :
“bubur merah dan putih tidak ada hubungannya dengan kehidupan manusia
cuman masyarakat memperingati bahwa sebelum jadinya manusia dasarnya
kita berasal dari bubur merah dan bubur putih sehingga bubur dua warna ini
tidak boleh ditinggalkan”
Masyarakat menganggap bahwa membuat bubur merah dan bubur putih
adalah peringatan sebelum jadinya manusia yang berasal dari seorang ayah dan ibu
bubur merah dan putih tidak boleh ditinggalkan.
D. Dampak Malam Satu Suro Terhadap Masyarakat
Setiap manusia dilahirkan berbeda-beda dan memiliki keyakinan yang
berbeda, tradisi malam Satu Suro adalah sebuah tradisi setiap tahun yang
dilaksanakan oleh sebagian besar masyarakat Margolembo, namun sebagian juga
tidak yakin dengan adanya tradisi tersebut. Adapun dampak Positif dan Negatif
malam Satu Suro terhadap masyarakat adalah:
1. Dampak positif
a) Sebagai sarana memperkuat persatuan dan kesatuan, dengan adanya tradisi
suronan di desa Margolembo kebersamaan masyarakat dan silaturahmi tetap
terjalin dengan baik. Seperti yang di katakan oleh bapak Mesran :
58
“Dengan adanya tradisi malam Satu Suro kebersamaan masyarakat
Mergolembo semakin kuat, karena dalam melakukan tradisi ini semua
masyarakat harus berkumpul dan berdo’a bersama dan menyiapkan sesajen”9
b) Merupakan kegiatan mempertahankan warisan nenek moyang. Hal ini sesuai
dengan ungkapan ibu Siti yang mengatakan :
“Malam Satu Suro sudah menjadi tradisi nenek moyang sejak dahulu, tugas
kita yang masih hidup adalah melanjutkan tradisi tersebut karena menurut
saya itu juga termasuk budaya, dan budaya tidak boleh terkikis begitu saja
hanya karena zamannya sekarang sudah modern”10
Ibu Siti mengatakan bahwa malam Satu Suro adalah tradisi nenek moyang
yang  harus diteruskan, ada banyak warisan nenek moyang yang sudah terabaikan
oleh masyarakat, padahal kalau kita menyadarinya banyak hikmah didalamnya yang
terkait sekali dengan kehidupan, baik manusia sebagai makhluk individu , sosial atau
dalam hubungan dengan Yang Maha Kuasa.
c) Dengan diadakannya upacara malam Satu Suro ini, masyarakat merasa
kehidupannya menjadi lebih rukun, tentram dan bisa mempererat tali
persaudaraan dan kegotong royongan masyarakat.
2. Dampak Negatif
a) Masyarakat yang mengikuti tradisi malam Satu Suro, percaya bahwa akan
datangnya musibah atau bencana jika tidak melaksanakan upacara tradisi
suronan. Seperti yang dikatakan bapak Ndomo:
“bagi yang mendalami apabila tidak dilaksanakan akan mendatangkan
bencana seperti, gagal panen, tidak enak badan, beban pikiran berat kayak ada
yang menganggu”
9Mesran, Tokoh Masyarakat Desa Margolembo, wawancara 12 Maret 2017
10 Siti Rokayah, Kepala Desa Margolembo, wawancara 25 Februari 2017
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b) Masyarakat dilarang melakukan Hajatan atau pernikahan.
c) Tradisi malam Satu Suro dapat menimbulkan perpecahan antara masyarakat
yang mempercayai tradisi malam Satu Suro dengan masyarakat modern.
Sebagaimana yang dikemukakan oleh Mesno  :
“Masyarakat yang sama-sama percaya tradisi malam Satu Suro akan saling
membantu dalam melaksanakan peringatan-peringatan hari tertentu apalagi saat
adanya acara pernikahan, bukan berarti tidak boleh dibantu oleh masyarakat
yang tidak mengikuti tradisi tersebut tapi mereka lebih terbuka apabila dibantu
dengan sesama masyarakat yang biasa melakukan tradisi malam satu suro
bersama”11





1. Persepsi masyarakat Margolembo terhadap malam Satu Suro adalah malam
Satu Suro adalah malam yang keramat dan bertepatan dengan satu
Muharram. Pada saat malam satu suro, seluruh benda benda-benda pusaka
seperti keris, batu dan benda pusaka lainnya dimandikan atau disucikan
dengan bunga-bunga, masyarakat Margolembo yang memiliki ilmu kejawen
bersemedi di tempat yang sakral atau keramat seperti puncak gunung, Pohon
besar, atau dimakam keramat. Di malam Satu Suro masyarakat dengan
penuh keyakinan meminta keselamatan dan dipanjangkan umurnya, tradisi
ini dilaksanakan setiap tahunnya, apabila tradisi malam Satu Suro tidak
dilaksanakan maka akan menimbulkan bencana bagi masyarakat
Margolembo. Namun lain halnya dengan masyarakat Margolembo yang
masuk dalam kalangan Jawa modern, pada saat Malam Satu Suro mereka
melakukan aktivitas Keagamaan dalam rangka meningkatkan kualitas iman
dan ketakwaan kepada sang pencipta, seperti melakukan zikir bersama dan
kegiatan-kegiatan keagamaan lainnya.
2. Dampak negatif adanya Tradisi malam Satu Suro pada masyarakat
margolembo adalah Masyarakat yang mengikuti tradisi malam Satu Suro,
percaya bahwa akan datangnya musibah atau bencana jika tidak
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melaksanakan upacara tradisi suronan. Dan dapat menimbulkan perpecahan
antara masyarakat yang mempercayai tradisi malam Satu Suro dengan
masyarakat modern.
3. Dampak positif adanya malam Satu Suro pada masyarakat margolembo
Sebagai sarana memperkuat persatuan dan kesatuan, dengan adanya tradisi
suronan di desa Margolembo kebersamaan masyarakat dan silaturahmi tetap
tejalin dengan baik, Merupakan kegiatan mempertahankan warisan nenek
moyang, dan Dengan diadakannya upacara malam Satu Suro ini, masyarakat
merasa kehidupannya menjadi lebih rukun, tentram dan bisa mempererat tali
persaudaraan dan kegotong royongan masyarakat.
B. Implikasi Penelitian
Dari hasil penelitian yang penulis lakukan di Desa Margolembo
Kecamatan Mangkutana, maka penulis mencoba untuk memberikan saran
sebagai berikut :
1. Dengan melihat realitas dalam masyarakat yang masih memegang kuat
terhadap tradisinya, maka sebagai seorang muslim, penulis menyarankan
hendaknya bersifat arif dan bijaksana, karena Islam mengajarkan suatu
kebijaksanaan yang harus dimiliki oleh pemeluknya dan Islam sendiri
adalah agama yang universal serta bersifat komprenshif, sehingga tidak
menentang adanya pluralitas terhadap pemeluknya.
2. Upacara tradisi Suro di Desa Margolembo, hanya merupakan salah satu
fenomena keagamaan dan kepercayaan di dalam masyarakat.
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3. Pemerintah (baik pusat maupun daerah), serta masyarakat hendaknya turut
mempertahankan dan melestarikan yang namanya budaya, namuntradisi
malam satu suro adalah malam tahun baru Islam yang seharusnya
dilakukan dengan hal-hal yang positif yaitu dengan banyak berzikir dan
berdo’a, meskipun tradisi tersebut sudah dilaksanakan secara turun-
temurun oleh nenek moyangnya.
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Dari semua uraian yang telah penulis kemukakan dalam bab-bab yang
mengenai “Pelaksanaan Pembinaan Narapidana Residivis Di Lembaga
Pemasyarakatan (Studi di Lembaga Pemasyarakatan kelas I Makassar)”, ada
beberapa hal yang dapat penulis tarik sebagai kesimpulan. Diantaranya adalah
sebagai berikut:
1. Cara pelaksanaan pembinaan narapidana di Lembaga Pemasyarakatan
kelas I Makassar adalah dengan cara melalui, tahap-tahap pembinaan
Lembaga Pemasyarakatan kelas I Makassar, aktivitas pembinaan
narapidana, serta sarana dan prasarana dalam menunjang pembinaan-
pembinaan yang dilakukan di Lembaga Pemasyarakatan kelas I Makassar.
2. Hambatan yang dihadapi Lembaga Pemasyarakatan kelas 1 Makassar
dalam melakukan pembinaan narapidana recidive adalah dilihat dari segi
fasilitas dan kwantitas: etnis yang berbeda, kurangnya jumlah petugas
keamanan, jumlah warga binaan (penghuni) yang melebihi kapasitas,
sarana fisik bangunan Lembaga Pemasyarakatan, serta masih kurangnya
minat warga binaan khususnya bagi narapidana residivis. Sedangkan
dilihat dari segi pelaksanaan pembinaan hambatan yang dihadapi yaitu,
dibidang pembinaan intelektual, di bidang keterampilan, di bidang
bimbingan kerja, dan dalam pemberian asimilasi. Upaya untuk mengatasi
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hambatan sehingga terjadinya recidive dapat ditekan adalah untuk
mengatasi keanekaragaman etnis atau budaya dengan menggunakan
metode pendekatan humanistik (manusiawi), untuk mengatasi jumlah
penghuni yang melebihi kapasitas dengan melaksanakan pemindahan isi
Lembaga Pemasyarakatan ke Rutan, untuk mengatasi kurangnya jumlah
petugas keamanan dengan berusaha untuk menambah petugas penjaga
keamanan, untuk mengatasi hambatan pada pembinaan intelektual dengan
cara meminta bantuan dari Instansi Pemerintah maupun swasta serta
masyarakat, dibidang keterampilan pihak Lembaga Pemasyarakatan akan
bekerja sama dengan BLK (Balai Latihan Kerja), dibidang bimbingan
kerja petugas pemasyarakatan akan mengadakan pameran hasil kerja atau
karya dari narapidana, pada pelaksanaan asimilasi baik Lembaga
Pemasyarakatan, masyarakat, maupun narapidana harus berperan aktif
bekerja sama agar tujuan dari pemasyarakatan dapat tercapai.
B. Saran
Adapun saran yang dikemukakan penulis sehubungan dengan tema yang
penulis angkat sebagaimana tersebut diatas adalah sebagai berikut :
1. Falsafah Pancasila harus benar-benar dijunjung tinggi dalam
melaksanakan sistem pemasyarakatan, untuk menghindari pembinaan-
pembinaan yang melanggar hak asasi manusia.
2. Pembinaan sebaiknya lebih difokuskan pada narapidana recidive agar para
residivis tersebut dapat benar-benar menyadari bahwa perbuatannya itu
dapat merugikan orang lain, dengan dibantu sikap positif masyarakat
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terhadap mantan narapidana agar mantan narapidana dapat hidup
bermasyarakat dengan baik dan tidak mengulangi perbuatannya
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